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Abstract

[his rescarch is aimed (o know the effectivity and cfficicney of BBM
listribution fmction at P1 (persero) Pertamina UPPDN -V Depot Banyuwangi. The
method wseed i this research is qualitative method. While the techmiques of collecting
[ttt v osed are s Interview, Observation, Documentation, and Questioner.

[his research results some audit findings as (1) PT Pertamana Banyvivangi
Lias done the BBA Operational - Distribute  according (o the [ived procedures,
although there are still some unsuitable things that is f found in the BBM distribuiion.
(2) The SPLis adequate enough.

According to the research results in the form of the audi! findings, therefore
the recommiendation given are as follow: (1) breading cooperation among the dealer
with the consumer so that the BBM operational  distribution is well done. (2)
exceuting cross check in every BBM operational distribution,: in- order to prevent the
mappropriate things in the BBAM-distribution so that the distribution will be done
correctly. (3) Strict observations are needed, so  that the BBA operational

distribution is donc according 1o the fixed rules although the BBM operational

distribution is well done so far, but it needs to be repaired

Vil
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan UU No. 8 Tahun 1971 tentang Perusahaan pertambangan
dan gas bumi negara, dalam hal ini PT. (Persero) Pertamina mempunyai tugas
pokok menyelenggarakan pendistribusian BBM untuk konsumsi dalam neger:
secara baik dan menyeluruh. Tetapi kenyataannya sulit dilakukan terlebih lagi
kalau akan mendekati kenaikan BBM. Seringkali pendistribusian BBM
mengalami keterlambatan, sehingga mengakibatkan kelangkaan BBM dan
mambuat masyarakat umum sulit mendapatkan BBM yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Penyebab kelangkaan BBM selain keterlambatan dalam pendistribusian
BBM bisa juga disebabkan karena faktor intern dan faktor eksternal, yang
termasuk faktor intern antara lain penyalahgunaan penimbunan BBM yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, rusaknya kilang
minyak sehingga tidak dapat memproduksi BBM dengan baik.Sedangkan yang
termasuk faktor ekstern adalah perbedaan harga jual BBM di luar negeri lebih
tinggi dibandingkan di Indonesia yang pada akhirnya Indonesta menjual BBM ke
luar negert.

Supaya tidak terjadi keterlambatan dalam pendistribusian BBM yang
mengakibatkan kelangkaan BBM maka diperlukan pengelolaan manajemen yang
baik efisien dan efektif sechingga masalah kelangkaan BBM dapat diminimalisasi.

Salah satu komponen penting dalam pengelolaan manajemen adalah
pengendalian intern yang memadai. Menurut Standart Profesi Akuntan Publik,
pengendalian intern merupakan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk
memperoleh keyakinan yang memadai, bahwa tujuan satuan usaha dapat tercapal.
Agar pengendalian intern intern dari PT. (Perséro) Pertamina tetap bisa efektif,

maka diperlukan pengawasan dan evaluasi secara terus-menerus dari pihak
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manajemen. Pihak manajemen dapat menggunakan audit operasional dalam
mengevaluasi organisasi, kegiatan, teknik-teknik manajemen dan pengendalian
intern yang ada dalam mencapai tujuan perusahaan.

Dengan menggunakan audit operasional diharapkan pihak manajemen
melakukan tindakan korektif dan menindaklanjuti atas temuan-temuan yang
diperolechnya, tentunya yang berkaitan dengan masalah keterlambatan
pendistribusian BBM. |

Mengingat péntingnya komponen pengendalian intern dalam fungsi
pendistribusian BBM, maka peneliti melakukan penelitian dengan mengambil
judul: “Audit Operasional dalam Rangka Evaluasi Pengendalian Intern pada

Fungsi Pendistribusian BBM di PT. (Persero) Pertamina UPPDN-V Depot
Tanjung Wangi Banyuwangi.”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah -

“Apakah fungsi distribusi BBM pada PT (Persero) Pertamina UPPDN — V

Depot Banyuwangi telah berjalan secara efektif dan efisien 7

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi fungsi
distribusi BBM pada PT (Persero) Pertamina UPPDN — V Depot Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil sebagai berikut :
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan untuk lebih
memperhatikan dan menerapkan audit operasional pada fungsi pemasaran.
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b. Bagi penulis, dapat menerapkan ilmu atau teori yang diperoleh selama kuliah

ke dalam praktik atau kenyataan yang sebenarnya di dalam perusahaar

maupun di masyarakat sehingga menambah pengelaman dan kcmatangan

berfikir.

c. Bagi pihak-pihak lain, dapat dijadikan bahan penambahan vawasan ilmu

pengetahuan dan keperluan lain.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari 5 pab. Adapun sistematika

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dalam penelitian, manfaat penelitian

skripsi dan sistematika penulisan skripsi.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan memberikan uraian tentang landasan tcori yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, serta memberikan
penjelasan mengenai landasan teori yang dipakai sebagai acuan
pembahasan dalam penulisan skripsi. Selain itu juga akan diuraikan
hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai tuntutan untuk

meniecahkan masalah penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan diuraikan metodologi penelitian yang digunakan,
memuat tentang pendekatan penelitian, ruang lingkup penclitian, jenis
dan sumber data, prosedur pengumpulan data, s'stem metode dan

teknik analisis.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yang

merupakan obyek penelitian skripsi, deskripsi hasil penelitian, serta
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BAB V

pembahasan masalah yang dihadapi oleh perusahaan tersebut,

berdasarkan teori yang telah dikemukakan.

. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini dikemukakan kesimpulan mengenai
pembahasan masalah serta saran yang kiranya dapat diterapkan dalam

memperbaiki keadaan perusahaan yang bersangkutan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Auditing
2.1.1.1 Definisi Auditing

Arens dan Loebbecke (2000:9) mendefinisikan auditing sebagat berikut :
auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to
determine and report on the degree of the correspondence between the
information and established criteria. Auditing should be done by a competent
independent person”. Sedangkan Boynton dan Kell (1995:4) mendefinisikan
auditing sesuai dengan The Report of the Committee on Basic Auditing Concepts
of the American Accounting Association (Accounting Rcviéw, vol 47) sebagal

"L a system process of abjectively obtaining and evaluating evidence regarding

assertions about economic daction and event 1o ascertain the degree of

correspondence between those assertions and established  criteria  and
communicating the result to interested users. "

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa auditing adalah suatu proses
yang sistematik dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti sccara objektif
vang berhubungan dengan pernyataan-pernyataan tentang kegiatar dan kejadian
ckonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta menyamparkan
hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. Auditing tersebut dilakukan

oleh pihak yang independen dan memiliki kemampuar:.

p o Jenis-jenis Audit
Arens dan Loebbecke (2000:11-12) mengelompokkan audit menurut
tujuannya menjadi tiga, yaitu audit laporan keuangan, audit ketaatan dan audit

operasional.Selanjutnya kita bahas ketiga jenis audit tersebut, sebagai berikut:
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a. Audit Laporan Keuangan (Financial Audir)

Audit laporan keuangan bertujuan menentukan apakah laporan keuangan
secara keseluruhan — yang merupakan informasi terukur yang akan diverifikasi
telah disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu. Umumnya, kriteria itu
adalah prinsip akuntansi yang berlaku umum. Audit jenis ini biasanya dilakukan
oleh eksternal auditor yang dipilih oleh perusahaan yang laporan kevangainnya
diaudit. Laporan keuangan yang dimaksud umurnnya meliputi necara, laporan rugi
laba, laporan arus kas, termasuk catatan atas laporan keuangan.

Ada empat macam opini yang dapai diberikan dalam audit Japoran
keuangan ini. Yang pertama adalah wnqualified opinion artinya informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan telah mencerminkan secara wajar mengenai
posisi keuangan dan hasil usaha yang bersangkutan. Kedua guiified opinion
artinya informasi yang terdapat dalam laporan keuangan mencerminkan secara
wajar posisi keuangan dan hasil usaha dengen perkecualian beberapa hal yang
dianggap material.  Hal ini Karena  adanya  beberapa pembatasan  dalam
pemeriksaan schingga pemeriksaan tidak dapat mencvapkan teknik  prosedur
pemeriksaan.

Yang ketiga adalah adverse opiron yang berarti bahwa laporan keuangan
tidak mencerminkan secara wajar posisi keuangan dan hasil usahanya karena
penyajiannya tidak memenuhi prinsip akuntarsi yang berlaku umum ataupun
tidak konsisten dengan periode sebelumnya. Sedangkan yang keempat adalah
disclaimer of opinion dimana pemeriksa sama sekali tidak dapat menerapkan
teknik dan prosedur pemeriksaan sehingga tidak memperoleh masukan yang
cukup untuk memberikan kesimpulan atau pendapat. Hasil dari audit keuangan
ditujukan untuk berbagai pengguna diantaranya pemegang saham, kreditur,

badan-badan hukum, dan masyarakat umum.

b. Audit Ketaatan (Compliance Audir)
Audit ketaatan bertujuan mempertimbangkan apakah audiice (klien) telah
mengikutt proscdur atau aturan tertentu yang telah  ditztapkan pibak vang

memiliki otorttas lebih tinggi. Jadi, audit kctaatan merupakan audit untuk

mendapatkan dan mengevaluasi bukti untuk menentukan apakah beberapa
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aktivitas operasi atau keuangan organisasi telah mengikuti prosedur, aturan atau
peraturan-peraturan yang telah ditentukan, misalnya oleh manajemen atau
pemerintah.

Suatu audit ketaatan pada perusahaan swasta, dapat termasuk penentuan
apakah para pelaksana akuntansi telah mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, peninjauan tingkat upah untuk menentukan kesesuaian dengan
peraturan upah minimum, atau pemeriksaan surat perjanjian dengan bank atau
kreditor lain untuk memastikan bahwa perusahaan tersebut telah memenuhi
ketentuian hukum yang berlaku. Di hampir semua organisasi swasta dan nirleba,
selalu terdapat kebijakan khusus, perjanjian dan kewajiban hukum yang
membutuhkan suatu audit ketaatan. Hasil dari audit ketaatan ini secara Khusus

dilaporkan ke seseorang dalam unit organisasi yang diaudit.

¢. Audit Operasional

Audit operasional merupakan penclaahan atas bagian manapun dari
prosedur dan metode operasi suatu organisasi untuk mentlar elhisienst dan
cfektivitasnya. Umumnya pada saat sclesainya audit operasional, auditor akan
memberikan sejumlah saran kepada manajemen untuk memperbaiki jalannya
operasi perusahaan. Pelaksanaan audit operasional dan hasil yang dilaporkan lebth
sulit untuk didefinisikan dari pada uudit lainnya.

Efisiensi dan efektivitas operasi suatu organisasi jaun lebih sulit
pengevaluasiannya sccara obyektif dibandingkan pengevaluasian penerapan dan
penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Kriteria yang digunakan untuk evaluasi informasi terukur daiam audit operasional
cenderung obyektif. Auditor cenderung memberikan sarana perbatkan prestast
kerja dibandingkan melaporkan keberhasilan prestasi kerja yang sekarang. Ruang
lingkup dari audit operasional lebih luas dari audit keuangan karena tidak
mencakup masalah keuangan tetapi juga mencakup masalah diluar keuangan dan
dapat meliputi semuaa aktivitas dari departeman, divisi, kantor cabang atau
fungsi-fungsi yang terdapat dalam lini unit bisnis. Pada unit keuangan, pemériksa
hanya menitikberatkan pada bukti pendukung yang tedirt dari catatan-catatan
ataupun bukti pembukaan. Sedangkan dalam audit operasional dituntut pula untuk

mengamati dan menilui i 2iatan yang melatarbelakangi bukui-bukti tersebut.
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Menurut Arens dan Loebbecke (2000:798), ada tiga perbedaan utama

antara operasional dengan auditing keuangan. Kctiga perbedaan tersebut adalah

sebagai berikut :

1.

o

('S

Twuan audit, audit keuangan menekankan apakah informasi historis dicatat
dengan benar, sehingga berorientasi pada masa lalu. Sedangkan uudil
operasional menekankan pada efektivitas dan efisiensi, maka berhubungan
dengan prestasi operasi untuk masa depan.

Distribusi  laporan, dalam audit keuangan laporan vyang diterbitkan
ditunjukkan pada banyak pemakai laporan keuangan, seperti pemegang saham
dan bankir. Sedangkan laporan audit operasional terutama ditunjukkan untuk
manajemen.

Keterlibatan bidang bukan keuangar, audit operasional mencakup banyak
aspek efisiensi dan efektivitas dalam sebuah crganisasi, oleh karena banyak
melibatkan berbagai kegiatan yang luas. Sedangkan audit keuangan dibatasi
hanya pada hal-hal yang langsung mempengaruhi kelayakan penvajian laporan

Keuangan.

Tabel 2.1 : Perbandingan antara Audit Laporan Keuangan, Audit Ketaatan dan

Audit Operasional

pPpirsne ; N sy, . AR
. Keterangan ADait SeTNe, Audit Ketaatan | Audit Opcrasional
-y PSRN IR ~ Keuangan

Bidang Asersi-aserst dalam | Tindakan atau Aktivitas organisasi

pemeriksaan laporan keuangan  (tingkah laku secara keseluruhan

seseorang dalam
suatu entitas

preb
Kriteria yang

digunakan

Standar akuntansi
yang berlaku umum

Prosedur atau
peraturan tertentu

Tujuan khusus

|
|
|

|

|
K

Isi laporan

Kewajaran
penyajian laporan
keuangan di
hubungkan dengan
standar akuntansi
yang berlaku umum

K etaatan 1 terhadap
kriteria yang telah
ditetapkan

ataupun per bagian

organisasi atau
bagian-bagiannya

Rekomendasi untuk
perbatkan-perbaikar

Sumber : Donald H. Taylor dan G. William Glezen, Auditing Integrated Concept
and Prosedur(1994; 9)
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Tabel 2.2 Contoh dari Tiga Jenis Audit

PRIONE T Coteh Informasi K::ileria yang Bukti Au.dit
Terukur Diterapakan Tersedia
Audit Audit tahunan |Laporan Prinsip Dokumen, catatan
Laporan atas laporan keuangan axuntansi yang |dan bahan bakt;
Kuangan |keuangan PT “X berlaku umum |varnig berasal dari
DT “X sumber di luar
perusahaan
Audit Menetapkan | Catatan- Persyaratan- | Laporan keuangan
Ketaatan  |jumlah catatan persyaratan den perhitungan-
persyaratan- | perusahaan pinjaman perhitungan oleh
persyaratan dalam auditor
bahan untuk perjanjian
perpanjangan kredit |
kredit dipenuhi
Audit Evaluasi untuk |Banyaknya Standar yang | Laporan
Operasional | mengetahui catatan yang  |ditetapkan kesalahan,
apakah diproses dalam | perusahaan catatan gaj dan
pemrosesan satu bulan, mengenal braya pemrosesan
gaji pegawai | biaya yang clisiensi don 2aji
dengan dikeluarkannya |efektivitas di
Komputer dan kesalahan- [bagian
berjalan kesalahan yang | penggajian
dengan efisien terjad
k- dan efektif | |

Sumber : Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke, Auditing an Integrated

Approach(200; 135)

Audit dapat juga dibagi dalam kategori-kategori berdasarkan individu atau

kelompok yang melaksanakan audit, yaitu audit eksternal yang dilaksanakan oleh

auditor ekstenal, audit internal yang dilaksanakan oleh auditor internal dan audit

untuk kepentingan lambaga-lembaga pemerintahan yang dilaksanakan oleh

auditor pemerintah.
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Tabel 2.3 Perbandingan antara Audit Ekstenal, Audit Internal dan Audit

Pemerintah

| Audit Eksternal ‘ Audit Internal Audit Pemerintah

Dilakukan oleh akuntan \Dilakukan oleh karyawan |Dilakukan oleh karyawan

publik berdasarkan lorganisasi itu yang dari unit atau lembaga

| kontrak : 'memenuhi persyaratan pemerintahan tersebut
tertentu yang memenuhi syarat

Meliputi berbagai jenis | Meliputi audit ketaatan  |Meliputi audit atau

audit, tap1 yang utama dan audit opersional laporan keuangan, audit

adalah audit atas laporan ketaatan dan audit

keuangan operasional

Sumber : Donald H. Taylor dan G. William Glezen, Auditing Integrated (,'()nce/)r'
and Prosedur(1994; 11)

2.1.2 Audit Opersional
2.1.2.1 Definisi Audit Operasional

Amin Widjaja Tunggal (1995:31) mendefinisikan audit operasional
sebagai suatu pencarian yang terorganisasi untuk cara-cara memperbaiki cfisicnsi
dan cfektifitas. Sedangkan menurut Mulyadi (1992:31), audit operasional
merupakan penelaahan secara sistematik kegiatan organisasi, atu bagian dirinya,
dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Selain itu, Sockrisno  Agus
(1996:173) mendefinisikan audit operasional atau audit manajemen sebagai suatu
pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan
akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemer. untuk
mengetahui apakah kegiatan organisasi tersebut sudah dilakukan secara efektif,
cfisien dan ekonomis.

Menurut Baynton and Kell (1995:846), “operational auditing 18 d
systematic process of evalualing ain Organization’s ¢ fectiveness, cfficiency and
economy of operation under management's control and reporting to appropriate
persons the results of the evaluation along with recommendations for
improvement. "

Beberapa hal peenting dari definisi di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Proses yang sistematis, dimana pelaksanaan audit operasional meliputi tahap-

tahap atau prosedur yang logis, terstruktur dan terorganisasi Termasuk
didalamnya perencanaan yang memadai serta pencarian dan pengevaluasian
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secara obyektif bukti-bukti yang berhubungan dengan aktivitas yang sedang
diaudit. -

Evaluasi organisasi, pengevaluasian kegiatan operasi harus didasarkan pada
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Dalam audit operasional kriteria-kriteria
tersebut sering dinyatakan dengan standar kinerja yang ditetapkan oleh
manajemen. Audit operasional mengkur derajat hubungan antara kinerja
aktual dan standarnya.

Efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi operaso, berkaitan dengan tujuan
pelaksanaan audit operasional yaitu untuk  membantu  manajemen
meningkatkan efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi operasi. Jadi dapat
dikatakan audit operasional berorientasi ke masa depan.

Pelaporan kepada orang-orang yang tepat, penerima laporan audit operasional
adalah manajemen atau individual atau agensi yang meminta diadakannya
audit. Laporan audit biasanya diberikan kepada direksi atau komite audit.
Rekomendasi atau pebaikan-perbaikan berbeda . dengan  audit laporan
keuangan, audit operasional tidak berhenti sampai di laporan hasil temuan
saja, melainkan lebih jauh lagi, yaitu pembuatan rekomendasi untuk perbatkan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa audit operasional mmerupakan suatu proses

sistemastis dalam mengevaluasi efektivitas, efisiensi operasi perusahaan, termasuk

kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan manajemen,

dan melaporkan hasil evaluasi tersebut ke orang yang tepat seria memberikan

rekomendasi atau saran-saran untuk perbatkan.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Audit Operasional

Menurut Reider (1994:11) tujuan umum audit operstonal yang tercantum

dalam operasional audit engangement yang dipublikasikan olch TACPA tahun

1982 adalah sebagai berikut :

i

(Y]

e

Menilai kinerja (asses performance). Penilaian kinerja ini dapat dilckukan
pada keseluruhaan atau salah satu fungsi dalam perusahaan. Penilaian int lebih
bersifat kualitatif terhadap masalah yang akan dinilai.

Mengidentifikasi kemungkinan atau kesempatan untuk pertaikan (indentify
opportunity for improvement). Dasar dalam melakukan tindakan ini adalah
keinginan manajemen meningka‘kan efisiensi dan efektivitas dar unsur yang
ingin diperbaiki .

Memberikan rekomendasi untuk pebaikan atan untuk pelaksanaan tindakan
lanjutan yang diperlukan (develop recommendations for inprovement of

further action). Rekomendasi ini diberikan agar nerusahaan dapat memperoleh

gambaran mengenai kemungkinan dilakukannya tindakan perbaikan
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Mengevaluasi keefektifan prosedur opersional dan mereview fungsi

pengendalian intern atas suatu aktivitas perusahaan merupakan salah satu cara

dalam penilaian kerja. Contoh aspek dalam penilaian kinerja menurut Reider
(1994:16) adalah :

a.

Accounting system dan internal accounting control

b. Internal control, fungcional operating, legal compliance

C.

State gools, cbjectives and result in management approved plan

Sedangkan menurut Soekrisno Agus (1996:173); tujuan umum dari

manajemen audit, yang disebut juga operasional audit adalah :

&
%

GJ

Untuk menilai kinerja dari manajemen dan berbagai fungsi dalam perusahaan.
Untuk menilai apakah berbagai sumber dava yang dimiliki perusahaan telah
digunakan secara efisien dan ekonomis. :

Untuk menilai efektifitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh top manajemen.

Untuk dapat memberikan rekomendasi kepada top manajemen untuk
memperbaiki kelemahan yang terdapat dalam penerapan struktur pengendalian
intern, sistem pengendalian manajemen dan prosedur operasional perusahaan,
dalam rangka meningkatkan efisiensi, keekonomisan dan efektivitas dari

kegiatan operasi perusahaan.
Amin Widjaya Tunggal (1995:12) mendefinisikan efektifitas, efisiensi dan

ekonomisasi sebagai berikut :

Efcktifitas berhubungan dengan penentuan apakah tujuan perusahaan yang
ditetapkan telah tercapai. Jadi menitikberatkan pada tingkat keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.

Efisiensi berhubungan dengan penentuan apakah tujuan tersebut dicapai
dengan penggunaan sumber daya yang maksimal. Jadi lebih menitikberatkan
pada kemampuan organisasi dalam menggunakan sumbef daya yang ada untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Ekonomisasi berhubungan dengan penentuan jangka panjang suatu operasi.
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Amin Widjaja Tunggal (1995:12) menjelaskan manfaat dari pelaksanaan

audit operasional sebagal berikut :

I

(VS

‘Memberi informasi operasi yang relevan dan tepat waktu untuk pengembilan

keputusan.
Membantu manajemen dalam mengevaluasi catatan, laporan-laporan dan

pengendalian intern.

Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang ditetapkan, rencana-
rencana, prosedur serta persyaratan peraturan pemerintah.

Mengidentitikasi area masalah potensial pada tahap dini untuk menentukan
tindakan preventif yang akan diambil. :
Menilai ekonomisasi dan efisiensi penggunaan sumberdaya-sumberdaya
termasuk mzmperkecil keborosan.

Menilai efektivitas dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan yang telah
ditetapkan. :

Menyediakan tempat latihan untuk personcl dalam seluruh fase operasi
perusahaan.

2.1.2.3 Jenis-jenis Audit Operasional

Arens dan Loebbecke (2000:799:800) mengelompokkan operasional

menjadi tiga jenis, sebagai berikut :

d,

b.

Audit operasional fungsional adalah cara untuk mengelompokkan aktivitas-
aktivitas dalam suatu perusahaan scperti  fungsi  produksi, pembelian,
penjualan dan lain-lain. Ada berbagai cara untuk mengelompokkan dan
membagi fungsi-fungsi. Audit operasional fungsional berhubungan dengan
satu atau lebih fungsi di dalam perusahaan. Keuntungan dari audit fungsional
ini adalah adanya spesialisasi dari auditor schingga keahlian dalam suatu
bidang tertentu dapat ditingkatkan dan pemeriksanaan diharapkan berjalan
dengan efisien. Sedangkan kerugiannya adalah kegagalan untuk mengevaluasi
hubungan antar fungsi.

Audit operasional organisasi meluputi keseluruhan unit organisasi seperti
departemen, anak perusahaan atau kantor cabang. Penckanannya adalah pada
seberapa efisien dan efektif hubungan antara fungsi-fungsi yang ada. Schingga
rencana organisasi dan metode untuk mengkoordinasi aktivitas merupakan
suatu hal yang penting,

Audit operasional jénis penugasan khusus adalah audil operasional yang
dilakukan atas permintaan manajemen, schingga tujuan dan ruang lingkupnya
berada dari satu penugasan ke penugasan lain. Contoh dar: audit imi adalah
mementukan  penyebab  ketidakefektifan sistem EDP, penyelidikan
kemungkinan kecurangan dalam suatu divisi, atau memberikan rekomendasi
untuk mengurangi biaya pembuatan produk.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

2.1.2.4 Teknik Audit Operasional

Menurut Kamal Gupta (1991:645-646) adalan beberapa teknik yang dapat

digunakan untuk melaksanakan audit operasional, yaitu :

k.

W

Inquiry

Yaitu cara mendapatkan bukti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang relevan dan mencari jawaban yang memuaskan atuas perfanyaan-
pertanyan fersebut. kuesioner yang memadai adalah salah satu langkah dalam
melaksanakan audit operasional. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner
seringkali merupakan kartu pembuka masalah yang tersembuannyi.

Examination
Dalam beberapa kasus, auditor mungkin harus melakukan pemeriksaan
dokumen dan catatan-catatan. Hal ini penting, apabila diberikan kepada
auditor. ’

Confirmation :

Konfirmasi dilakukan untuk mendapatkan pernyataan lisan dan tulisan dari
berbagai pihak sehubungan dengan informasi yang diberikannya kepada
auditor.

Observation of Pertinent Activities and Conditions

Kadangkala, auditor mungkin harus scpenuhnya tergantung  pada
pengamatannya sendiri mengenai suatu akuvitas dan kondisi tertentu dalam
organisasi. Dari hasil observasinya, auditor dapat menyiapkan organization
chart and flow chart.

Correlation in Information

Informasi  yang dikumpulkan dengan  berbagar  cara  tersebut  harus
dihubungkan satu sama lain schingga menghasitkan suatu  kesimpulan.
Auditor haru membandingkan kinerja aktua! dengan standar yang telah
ditetapkan atau dengan laporan kinerja sebelumnya.

2.1.3 Tahap-tahap Audit Operasional

Auditor hendaknya merencanakan tahap-tahap yang akan dilaksanakan

sebelum melakukan tugasnya. Hal ini perlu dilakukan karena hasil yang diperoleh

dalam suatu tahap pemeriksaan akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan

tahap berikutnya.

Penerapan audit operasional menurut Reider (1994:20) dibagi menjadi S tahap,

yaitu :

1. Tahap Perencanaan

2. Tahap Audit Program

3. Tahap Pekerjaan Lapangan

4. Mengembangkan Temuan Audit

N

Tahap pelaporan
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2.1.3.1 Tahap Perencanaan

Merencanakan audit dengan hati-hari merupakan hal yang penting demi
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit operasional. Perencanaan ini
merupakan landasan bagi pengembangar program audit. Menurut Reider

(1994:46) tujuan dari tahap perencanaan ini adalah :

—

. Gather information about the operasioral arca

2. ldentify possible operational problem areas

('S

Start to develop the basis for the operastional audit program

Auditor memperoleh informasi umum tentang jeuis aktivitas yang
dilaksanakan, hal-hal yang penting yang berhubungan dengan akvitias tersebut
serta informasi-informasi lain yang dapar membantu auditor membuat
perencanaan pelaksanaan audit pendahuluan.

Informasi-informasi yang diperlukan dalam tahap ini antara lain :

»

Hukum dan peraturan yang ditetapkan pada aktivitas yang dipaksa

b. Hal utama dalam organisasi seperti pembagian tugas dan kewajibun,
pendelegasian wewenang, yang bertujuan untuk menentukan bagaimana
perusahaan diatur dalam menjalankan fungsinya dan bagaimana tugas serta
kewajiban diserahkan.

¢. Informasi keuangan

d. Metode dan prosedur operasi, bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum
metode dan prosedur operasi organisasi.

e. Informasi dan laporan manajemen

f.  Area masalah.

[nformasi tersebut dapat diperoleh melalui wawancara, dan organisasi,
data keuangan, kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur, laporan operasi dan
manajemen dan pemcr{ksaan fisik. Setelah mendapatkan informasi dan data
operasional serta mengidentifikasi era masalal operasional, audit program pada
tahap perencanaan dapat disusun untuk menunjukkan dan mengarahkan langkah-
langkah audit yang harus dilakukan untuk memastikan area-area yang disertakan
dalam audit operasional yang lebth mendalam. Termasuk di daiam perencanaan

audit adalah pemilihan team audit dan skedul kevja.
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2.1.3.2 Tahap Audit Program

Audit operasional program adalah rencana tindakan untuk melakukan
audit operasional dan merupakan penghubung antara tahap perencanaan dan tahap
pekerjaan lapangan. Audit program ini dikembangkan untuk situasi tertentu dari
organisasi atau departemen yang diperiksa. Karena itu, tiap audit operasional
program merupakan kesatuan yang unik dan biasanya dikembangkan untuk satu
kali pemeriksaan.

Audit program harus disesuaikan dengan keadaan auditee yang ditemukan
dalam studi pendahuluan. Sama dengan audit laporan keuangan, program audit
operasional juga terdiri dari pmsedur-prosedur untuk mendapatkan bukti. Auditor
mempersiapkan program audit operasional dan perencanaan lkerja untuk review
pendahuluan atas aktivitas yang telah diseleksi guna penilaian dalam tahap
perencanaan. Program audit yang dibuat harus sesuai dengan apa yang ditemukan
pada interview tahap perencanaan dengan memperhatikan material organization
dan situasi lapangan.

Penyusunan  yang baik  program audit  sangat  penting  ontuk
menghubungkan audit operasional ke dalam aspek efisiensi dan efektivitas. Audit
program yang dikembangkan juga dapat berubah sesuai dengan kebutuhan.
Misalnya dalam melakukan audit ternyata ditemukan kekurangan-kckurangan
yang terlalu signifikan, maka langkah-langkah audit program dapat dikurangi,

Tahap audit program juga meliputi penyusunan budget pemeriksaan yang
berisikan waktu dan tanggal pemeriksaan, serta siapa yang akan melakukan
pemeriksaan. Dalam penugaskan staf, perlu diperhatikan untuk memadukan
keahlian dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan langkah-langkah
audit secara efektif dengan keahhan stat dalam melakukan langkah audit tertentu.
Karena bila keahlian yar;g dimiliki oleh statf semakin mendekati dengan keahlian
yang diperlukan dalam melakukan audit, maka hasil yang di dapat juga semakin
baik.
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2.1.3.3 Tahap Pekerjaan Lapangan
[nformasi yang dikumpulkan dalam tzhap ini berhubungan dengan
pengendalian manajemen dan operasional serta aktivitas-aktivitas untuk
mengidentifikasi area-area yang memerlukan pemeriksaan lebith mendalam.
Disamping memberikan pemahaman atas ketidakefisienan dalam organisasi atau
departemen yang diperiksa, tahap ini juga membantu tim audit untuk memahami
departemen dalam organisasi dan fungsinya.
| Teknik-teknik yang bisa digunakan dalam tahap ini menurut (Reider 1994
153) adalah sebagai berikut :
. [Interviewing
Wawancara bisa dilakukan pada pihak manajemen dan karyawan yang bekerja
pada bagian yang diperiksa untuk menentukan apa yang terjadi dan mengapa
terjadi. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan fakta, pendapat,
ide dan memberi kesan atas auditor dalam pikiran karyawan klien.
2. Sistem FFlowchart ;
Sistem flowchart merupakan grafik yang menggambarkan urutan operasi
dalam proses. tujuannya adalah untuk mendokumentasikan prosedur-prosedur

umum  dan spesifik untuk membantu auditor memahami operast dan aktivitas.

LS

Lavout I'lowchart

Layout flowchart digunakan untuk mendokumentastkan tata  letak  dan

jalannya orang, kertas kerja atau bahan yang ada.

4. Ratio, Change and Trend Analysis
Teknik menguji, menafsirkan menjelaskan hubungan antara rangkaian data
operasi dan keuangan pada satu waktu dengan membandingkan atas beberapa
periode. Analisis ini dapat dibandingkan dengan data internal seperti
anggaran, atau dengan» data eksternal scperti standar industri.

Pekerjaan yang telah dilakukan, temuan dan rekomendasi harus di
dokumentasikan dalam kertas kerja yang merupakan pendukung utama laporan
auditor. Pemeriksaan yang dilakukan selama audit membantu perkembangan,
sedangkan pemeriksaan pada akhir audit untuk memastikan kualitas kerja secara

keseluruhan.
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2.1.3.4 Mengembangkan Temuan Audit
Temuan audit tidak memerlukan analisis lebih lanjui sebaiknya segera
dilaporkan ke manajemen sehingga bila pihak manajemen setuju, tindakan
perbaikan bisa segera dilakukan. Dalam mengembangkan temuar audit pada field
work phase sampai ke sumbernya seharusnya memperhatikan atribut seperti yang
dinyatakan oleh Reider (1994:21), yaitu :
1. Condition (What did you find ?)
Temuan-temuan tersebut berdasarkan kondisi yang ada pada pcrusahaar, dari
kondisi i1 bisa ditentukan kriteria-kriteria yang digunakan dalam audit
operasional.
2. Criteria (What Should it be)
Kriteria tersebut bisa berasal dari organisasi itu sendiri seperti pernyataan
kebijakan perusahaan, perjanjian kontraktual, rencana organisasi departemen
dalam mencapai tujuan dan sasaran, dan bisa dikembangkan sendiri oleh
auditor operasional seperti kineria organisasi sejenis dan  pertimbangan

auditor.

2

Cause (Why did it happened ?7)
Faktor penting dalam melakukan audit operasional adalah menentukan
penyebab dart temuan kelemahan yang menyebabkan Kketidakefisienan,
ketidakefektifan ataupun ketidakekonomisan.
4. Iffect (What is the impact of operation ?)
Dalam melakukan audit operasional perlu  dikemukakan akibat yang
ditimbulkan baik yang telah terjadi maupun vang potensial terjadi.
5. Recommendation (What needs ato be done to correct that sutuation ?)
Dari penyebab dan akibat yang ditemukan tersebut, auditor bisa memberikan
rekomendasi yang ‘mudah melaksanakan dan layak pada manajemen.
Rekomendasi sebaiknya diarahkan pada anggota manajemen yang spesifik
‘ sehingga tindakan yang diperlukan untuk menerapkan rekomendasi dapat
dilakukan secara jelas. Kekuasaan dari audit operasional ini adalah diterima

atau diterapkannya rekomendasi oleh pthak manajemen.

R e
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2.1.3.5 Tahap pelaporan

Dalam tahap pelaporan team audit mengkomunikasikan hasil melakukan
audit operasional kepada manajemen dan pihak-pthak yang berhubungan dengan
operasional. Menurut Reider (1994:231) laporan audit operasional mempunyai
dua fungsi yaitu :

. To communicate the results of the operasioral audit

2. To persuade and, when necessary, sound a cull (o action

Selanjutnya tujuan pokok dari laporan operasional adalan sebagai berikut :

I Provide useful and timely information on significant operational deficiencies
and other matters

2. Recommend improvement in the conduct of operation

Laporan audit operasional diberikan pula kepada senior mengjemen dan
komite audit. Laporan audit berisi pernyataan tujuan dan ruang lingkup audit,
deskripsi umum pekerjaan yang dilakukan dalam audit, ringkasan temuan,
rekomendasi untuk perbaikan, dan komentar klien. Laporan audit operasioral bisa
berupa formal dan informal, lisan atau tertuiis. Laporan secara lisan lebih Lersifat
informal dan biasanya diberikan ke karyawan operasi dan manajemen secara
periodik selama pelaksanaan audit. Laporan memberikan pemahaman kepada
pthak vang berkepentingan secara Keseluruhan atas pemeriksaan dan hal-hal
pokok operasional beserta hasil-hasil audit dalam bentuk tertulis.

Tahap akhir dari audit operasional adalah menindaklanjuti tanggapan atau
respon auditee terhadap laporan audit. [dealnya kebijakan organisasi akan
mengharuskan manajer unit yang diaudit untuk menanggapi secara tertulis laporan
audit dalam jangka waktu tertentu. Dalam beberapa kasus, rekomendasi mungkin
hanya perlu saran untuk mempelajari masalah iebih lanjut. Sedangkan komentar

kliennya dicantumkan hanya jika klien tidak setuju dengan temuan dan

rekomendasi.
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2.1.4 Pengendalian Intern
2.1.4.1 Definisi Pengendalian Intern
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik

“Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur vyang
ditetapkan untuk memberolah keyakinan yang imemadai bahwa tujuan
satuan usaha yang spesifik akan dapat dicapai.”

Manajemen merancang struktur pengendalian intern yang efektif dengan
empat tujuan pokok, untuk memenuhi pengendalian akuntansi dan pengendalian
administrasi. Menurut Mulyadi (1992:69) keempat tujuan pokok tersebut adalah

sebagai berikut

e

menjaga kekayaan dan catatan organisasi
2. mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3. mendorong efisiensi
4. mendorong dipatuhinya kebijakan manajiemen.
Selain itu, strukturl pengendalian intern dirancang untuk menyediakan
jaminan yang dapat dipercaya untuk mencapai tujuan-tujuan yang digolongan

menjadi :

—

dapat dipercayainya pelaporan keuangan

o

keputusan dengan hukum atau aturan yang beriaku

(9%

efisiensi dan efektivitas operasi

Pengendalian atau pengawasan internal dalam art: sempit diartikan sebagai
internal check, yaitu suatu sistem atau prosedur yang secara otomatis dapat saling
memeriksa dalam lingkup data akuntansi. Sedangkan dalamn arti luas dapat
dikategorikan dalam dua kelompok yaitu pengendalian manajeria! (administrative
control) dan pengendalian akuntansi (accounting control) (Munawi, 1984)

Pengendalian internal didefinisikan oich  Committee on  Accounting

Procedure sebagai berikut :

“Pengendalian internal terdiri dari perancangan terhadap organisasi dan
semua metode koordinasi dan pengukuran yang diadopsi dalar bisnis
untuk mengamankan aset, mengecek ketelitian, serta seberapa jauh
keandalan dan data akuntansi, meningkatkan cfisiensi operasional dan
seperti sistem yang mungkin mencakup pengendalian hud rer biaya
standar, laporan operasional secara periodeik, analisa statistik dan
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penyebaran, rancangan program latihan untuk personalia  dan

pertanggungjawaban pertemuan mereka dan staf avdit internal”

(AICPA, 1994)
Sedangkan dalam seminar Undang-Undang Perbendaharaan Negara Republik
Indonesia (1970) mengatakan bahwa pengawasan atau pengendalian untuk
memperoleh kepastian apakah pelaksanaan suatu pekerjaan/ kegiatan-kegiatan
dilaksanakan sesuai dengan rencana aturan dan tujuan yang ditetapkan.

Tujuan pengendalian intern menurut Warren, Reeve, Fess (2001:184)
pengendalian intern memberikan jaminan yang wajar untuk pencapaian :
I Aktiva dilindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha
2. Informasi bisnis akurat
3. Karyawan mematuhi perﬁturan dan ketentuan

Pengendahian internal dapat dilindungi aktiva dengan mencegah pencurien,
penggelapan, penyalahgunaan atau penempatan aktiva pada lokasi yang tidak

tepat.

2.1.4.2 Unsur-unsur Pengendalian Intern

Struktur pengendalian intern terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur
yang dirancang dan digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan
memadal bahwa tujuan pengendalian dapat dipenuhi. Menurut Arens dan

Loebbecke (2000; 20) ada 5 kategori kimponen struktur pengendalian intern,

yakni :

1. Lingkungan pengendalian

2. Penetapan resiko manajemen

3. Sistem informasi dan komunikasi akuntansi
4. Prosedur pengendalian

I

Pemantauan

Dalam semua jenis audit, auditor harus meinperoleh pemahaman memadai
atas masing-masing dari ketiga unsur tersebul untuk merencanakan audit dengan
cara melaksanakan prosedur untuk memaharni rencangan kebijakan dan prosedur
yang relevan dengan perencanaan audit dan untuk menentuken apakah rancangan

tersebut dilaksanakan.
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I. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan prosedutr
yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen puncak, direktur dan komisaris
serta pemilik satu kesatuan usaha terhadap pengendalian dan pentingnya terhadap
satuan usaha tersebut. lingkungan pengendalian merupakan pengaruh gabungan
dari  berbagal faktor dalam membentuk, memperbaiki dan meningkatkan

efektivitas kebijakan dan prosedur tertentu.

P

[ntegritas dan nilai-nilai etika

Integritas dan nilai-nilai adalah produk dari standar etika dan perilaku entitas
dan bagaimana standar tersebut dikomunukasikan dan dijalankan dalam
praktek. Ini meliputi tindakan manajemen untuk menghilangkan atau
mengurangi insentif dan godaan yang menyebabkan pegawai bertindak tidak
jujur, melanggar hukum atau tidak etis.

b. Komitmen terhadap kompetensi

Kompetens adalah pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menyelesatkan  tugas-tugas.  Komitmen  terhadap  kompetensi  meliputi
pertimbangan  tingkatan  tersebut  barvdah  menjadi keterampilan  dan

pengetahuan yang disyaratkan.

o

Falsafah manajemen dan gaya operasi

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi parameter bagi
perusahaan dan karyawannya. Filosofi merupakan apa yang seharusnya
dikerjakan dan apa yang seharusnya tidak dikerjakan olch perusahaan.
Sedangkan gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana
operasi suatu kesatuan usaha harus dilaksanakan. Manajemen, melalui
aktivitasnya memberikan tanda yang jelas kepada pagawai tentang pentingnya
pengendalian dan dikomunikasikan kepada para bawahannya melalui gaya
operasional manajemen. -

d. Struktur Organisasi

Struktur organisasi satuan-satuan usaha membatasi garis tanggung jawab dan
wewenang yang ada dan biasanya juga menghubungkan garis arus

komunikasi. Dengan memahami struktur organisasi klien, auditor dapat
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mempelajeri manajemen serta elemen fungsional usaha dan menaksir
bagaimana kebijakan dan prosedur yang berhubungan dengan pengendalian
dilaksanakan.

e. Dewan Komisaris dan Komite Audit
Dewan komisaris yang efeltif adalah yang independen dari manajemen dan
anggota-anggotanya aktif dan menilai aktivitas manajemen. Sedangkan komite
audit biasanya dibebani tanggung jawab mengenai proses pelaporan keuangan,
termasuk ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang ada. Selain itu, komite
audit juga dibebani tanggung jawab untuk menclaah reaksi manajemen
terhadap hasil telaah akuntan publik atas struktur pengendalian ineten
perusahaan

f. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab
Disamping aspek komunikasi informal, metode komunikasi formal mengenai
wewenang dan tanggung jawab berkaitan dengan pengendalian juga sangat
penting. Yang termasuk metode komunikasi formal adalah memo tertulis,
organisasi formal dan rencana operasi, serta deskripsi lugas pegawai dan
kebijakan terkait.

g. Kebijakan dan prosedur kepegawaian
Karyawan merupakan unsur penting dalam setiap unsur pengendahan.
Karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya  dakan  memberikan
pengendalian yang memadai dan efektif. Maka itu, metlode baganmana mercka
direkrut, dievaluasi dan digaji merupakan bagian yang pentine dan struktur

pengendalian intern.

2. Penetapan Resiko Manajemen

Penetapan resiko untuk pelaporan keuangan adalah identifikasi dan
analisis oleh manajemen atas resiko-resiko yang relevan terhadap penyiapan
laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Manajemen menetapkan resiko sebagai bagian dari  perencangan dan
" pengoperasian struktur pengendalian iniern untuk meminimalkan salah satu dan

ketidakberesan.
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3. Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi suatu perusahaan terdiri dari metode dan catatan-catatan
yang diciptakan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis,
mengelompokkan, mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi organisasi dah
menyelenggarakan pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang bersangkutan
dengan transaksi tersebut. Sistem akuntansi yang efektif dapat memberikarn
jaminan yang memadai dan mempertimbangkan pembuatan metocde dan catatan
yang mampu :

a. Mengidentifikasikan dan mencatat semua transaksi yang sah (keabsahan)

b. Menggambarkan transaksi secara tepat waktu dan cukup rinci sehingga
memungkinkan pengelompokkan transaksi secara sistematisnya untuk
pelaporan keuangan (klasifikasi).

¢. Mengukur nilai transaksi dengan cara yang memungkinkan pencatatan nilas
keuangan yang layak dalam laporan keuangan (penilaian).

d. Menentukan periode terjadinya transaksi untuk memungkinkan pencatatan

transaksi pada periode akuntansi yang semestinya (tepat waktu).

(¢

Menyajikan dengan semestinya transaksi dan pengungkapannya dalam laporan

keuangan (kelengkapan)

4. Prosedur Pengendalian

Perusahaan memerlukan kebijakan dan prosedur untuk menvediakan
jaminan bahwa tujuan perusahaan akan tercapai. Prosedur pengendalian adalah
kebijakan dan prosedur, selain dari lingkungan pengendalian dan sistem akuntansi
yang dibuat manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan
tertentu satuan usaha akan tercapai.

Prosedur pengendalian mempunyai beberapa tujuan dan diterapkan pada
berbagai tingkatan organisasi dan pemrosesan data. Prosedur pengendalian dapat
duntegrasikan dalam komponen tertentu lingkungan pengendalian dan sistem
akuntansi. Secara umum, prosedur pengendalian dapat dikelompokkan ke dalam

lima kategor, yaitu
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a.

b.

Pemisahan tugas memadati

Pemisahan tugas dilakukan untuk mengurangi kekeliruan atau ketidakberesan
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Oleh karena itu,
tanggung jawab untuk memberikan otorisasi transaksi, mencatat transaiksi dan
menumpan aktiva perlu dipisahkan di tangan karyawan yang berbeda. Jadi
pokok pemisahan tugas ini adalah untuk mencegah dan untuk dapat
dilakukannya deteksi segera atas kesalahan dan ketidakbersan dalam
pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada seseorang,

Prosedur otorisasi yang memadai atas transaksi dan aktivitas

D1 dalam organisasi, setiap transaksi hanya ierjadi atas dasar otorisasi dari
yang memiliki wewenang untuk menyetujui transaksi tersebut. Oleh karena
itu, di dalam organisasi harus dibuat sistein yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.

Perencanaan dan penggunaan dokumen dan catatan yang cukup

Dokumen berfungsi sebagai pengantar informasi ke seluruh bagian organisasi
dan antara organisasi yang berbeda. Dokumen harus memadar  untuk
memberikan keyakinan bahwa seluruh aktiva dikendalikan dengan memadai
dan scluruh transaksi dicatat dengan benar.

Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan

Akses ke aktiva hanya diperbolehkan sesuai dengan otorisasi manajemen
Efektivitas pengendalian fisik sangat diperlukan untuk menjaga kekayaan dan
catatan perusahaan. Misalnya, penggunaan gedung untuk menjaga persediaan
akan melindungi persediaan dari kemungkinan kerusakan dan pencurian.
Pengecekan secara independen atas kinerja

Untuk  menjamin  bahwa setiap karyawan perusahaan perusahaan
melaksanakan prosedur pengendalian yang telah ditetapkan, diperlukan
pengeckan secara independen terhadap kinerja karyawan. Kebutuhan
pengecekan independen meningkat karena stiuktur pengendali intern
cenderung untuk berubah setiap saat, maka diperlukan mekanisme penelaahan

secara terus menerus.
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cenderung untuk berubah setiap saat, maka diperlukan inzkarisme penelaahan

secare terus menerus.

S. Pemantauan

Aktivitas pemantauan berkaitan dengan penilaian efektivitas rancangan
dan operasi struktur pengendalian intern secara periodik dar terus menerus oleh
manajemen untuk melihat apakah telah dilaksanal:an dengan semestinya dan telah
diperbaiki sesuai dengan keadaan. Informasi untuk penilaian dan perbaikan dapat
berasal dan berbagai sumber meliputi studi atas struktur pengendali intern yang
ada, laporan auditor, laporan penyimpangan atas aktivitas pengendalian dan lain-

lain.
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Tabel 2.4 : Elemen dan Sub Elemen dari Struktur Fengendalian lutern

STRUKTUR PENGENDALIAN INTERN

Kompoenen ] Deskripsi dari Komponen | Pembagian Lebik Lanjut |

I

|

(I.Ljngkungan
Pengendalian

|
|

|

|

Tindakan, kebijakan dan
prosedur yang mencerminkan
sikap menyeluruh manaje-
men puncak, direktur dan
komisaris serta pemilik suatu
satuan usaha terhadap
pengendalian dan arti
pentingnya

|
|
Sub komnonen dari z’
lingkungan pengendalian : |
- Integritas dan nilai-nilai i
etika |
- Komitmen terhadap ‘
Korapetensi )

- Falsalah menajemen dan
gaya operasi !
- Dewan komisaris atau (
komite audit |
|

- Pelimpahan wewenang dan |

t langgung jawab |

- Kebijakan dan praktek

| kepegawaian

2. Penetapan
Resiko oleh
Manajemen

Identifikasi dan analisis olch |Asersi manajemen yang

manajemen atas risiko yang
relevan terhadap penyim-
pangan laporan keuangan
agar sesual dengan prinsip
akuntanst yang berlaku urum

Eksistenst atau keterjadian |

|
1
e |
harus dipenuhi : 1
t
Kelengkapan {

Pentlaan atau alokasi

1

Hak dan Kewajiban

Pengujian dan
pengharapan

3. Sistem
Komunikasi dan

Metode yang dipakai

mengidentifikasi, mengga-

Tujuan audit berkait tran-
saksi yang harus dipenuhi

e A s S RO 1 | SO

memenuht  tujuannya  untuk

Informasi bungkan, mengklasifikasi, - Eksistensi
Akuntansi mencatat dan melgporkan - Kelengkapan
trans.aks? atau entltgs untuk . Al G
menjamin akuntabilitas untuk ,
. ik - Klasifikasi
raktiva yang terkait
- Tepat waktu
| - Posting dan pengikhtisaran
4. Prosedur Kebijakan dan prosedur yang| Kategori-kategori aktivitas
Pengendalian ditetapkan manajemen untuk | pengendalian

- Pemisehan tugas yang

pelaporan keuangan

cukup
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Kompoenen Deskripsi dari Komponen Pembagian Lebik Lanjut ,‘

transaksi dan aktivitas
- Dokumen dar cataian yang |

!

memadai

5 ! - Otorisasi yang pantas atas
|

5 - Pengendalian fisik atas

]

| aktiva dan catatan
| - Pengecckain independen
| | atas pelaksanaan

|
|
|
|
| ?
! 5. Pemantauan |Penilaian efektivitas rancangan }
| operasi struktur pengendalian }
,? intern secara periodik dan terus ‘
g menerus oleh manajemen untuk }
| melihat apakah manajemen telan |
; dilaksanakan dengan semestinya I
\ dan telah diperbaiki sesuai |
donBE . ;o |

L

Sumber : Alvin A. Arens dan James K. lLochbecke, Auditing an Integratid
Approach(200; 25)
Sedangkan menurut Mulyadi (1992:87), pengendaiian intern baik harus
menuhi ketiga hal berikut :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional sccara tegas.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan dan biaya.

¢. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnyva.

2.1.4.3 Hubungan antara Audit Operasional dan Pengendalian Intern
Menurut Reider (1994:14-15) manajemen membentuk suatu struktur
pengendalian intern guna membantu memenuhi sasarannya. Dua sasaran penting
semua organisasi adalah efisiensi dan efektivitas. Kemudian kepentingan
berikutnya dalam membangun suatu struktur pengendalian intern vang baik, yaitu ;

I, untuk memberikan data yang dapat diandalkan

Q)

untuk melindungi aktiva dan catatan-catatan

('S}

untuk mengendalikan efisiensi operasional
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4. untuk mendorong ketaatan kepada kebijakan vang sudah ditetapkan
5. untuk metaati Foreign Currupt Practices Act tahun 1997.

Masing-masing dari kelima kepentingan tersebut dapat menjadi bagian
audit operasional jika tujuannya adalah operasi dapat diandalkan manajemen
dalam memutuskan hal-hal seperti produk mana yang akan diteruskan dan harga
jual produk tersebut. Disamping, itu evaluasi keefektifan prosedur operasional dan
review fungsi pengendalian intern atas suatu aktivitas perusabaan merupakan
salah satu cara dalam penilaian kinerja, yang merupakan tujuan dilakukannya
audit opzrasional. Contoh aspek dalam penilaian kinerja menurut Reider
(1994:16) adalah :

a. Accounting system dan internal accunting control
b. Internal control, functional operatirg, legal compliance

c. State goals, objectives and result in management approved plan

Ada dua perbedaan penting dalam evaluasi dan pengujian pengendalian
intern antara audit keuangan dan audit operasional, yaitu
a. tujuan evaluasi dan pengujian pengendalian intern

b. ruang lingkup normal dari evaluasi pengendaiian intern

Tujuan utama evaluasi pengendalian intern pada audit operasional adalah
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas struktur pengendalian intern dan
membuar rekomendasi kepada manajemen. Scdangkan ruang lingkup evaluasi
pengendalian intern audit operasional mencakup setiap pengendalian yang
mempengaruhi  efisiensi  dan efektivitas. Kalau tujuan utama evaluasi
pengendalian intern pada audit keuangan adalah menekankan apakah informasi
historis dicatat dengan benar, sehingga beroritentasi pada masa lalu. Sedangkan
ruang lingkup normal dari evaluasi pengendalian intern audit kcuangan langsung
mempengaruhi kelayakan penyajiam laporan keuangan.

Dengan semakin luasnya ukuran dan ruang lingkup perusahaan, struktur
organisasi menjadi lebih komplek dan manajemen harus mempercayai berbagai
macam informasi, laporan dan analisa-analise. Selain itu, manajeimen juga dituntut

untuk menjaga keamanan harta miliki perusahaan, mencegah seria menentukan
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kesalahan dan penggelapan. Maka dari itu, diperlukan informasi yang teliti, tepat
waktu, jelas dan dapat dipercaya sebagai dasar perencanaan strategi dan
pengendalian manajemen yang dapat diperolch dengan adanya pengendalian
intern yang baik.

Mengingat pentingnya evaluasi dan pemeriksaan atas efektivitas
pengendalian intern yang ada, maka audit operasional mencoba untuk membantu
manajemen dalam mengévaluasi organisasi, kegiatan, teknik-teknik manajemen
dan pengendalian intern yang ada dalam mencapai tujuan perusahaan. Hal itu
sesual dengan definisi audit operasional, yang meruapakan suatu tcknik
pengendalian yang dapat membantu manajemen dengan menerapkan metode
untuk mengevaluasi keefektivan prosedur kegiatan dan pengendalian intern.

Disamping mengevaluasi efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi
operasional, audit operasional juga memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk
perbaikan berdasarkan hasil evaluasi. Dengan adanya pengawasan pengendalian
intern melalui audit operasional, diharapkan efektivitas pengendalian intern dapat
tetap terjaga. Keefektifan pengendalian intern akan menunjang tercapainya

efektivitas dan efisiensi operasional dan perusahaan pada akhirnya.

Pengendalian Pemasaran

Pengendalian pemasaran meliputi  pengevaluasian hasil  strategi  dan
rencana pemasaran serta pengambilan tindakan perbaikan untuk memastikan
bahwa sasaran tercapai. Pengertian pemasaran mencakup empat tahap sepeiti
yang dilakukan dalam gambar di bawah ini. Mula-mula manajemen menetapkan
sasaran pemasaran spesifik. Kemudian manajeinen mengukur prestasi kerjanya di
pasar dan mengevaluasi penyebab perbedaan apa pun antara prestasi yang
diharapkan dan kenyataan. Akhirnya manajemen mengambil tindakan perbaikan

untuk menutup kesenjangan antara sasaran dan prestasinya.
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b

Saluran distribusi adalah selelompok perusahaan dan perorangan yang hak
pemilikan atas produk, atau membantu memindahkan hak atas produk atau
membantu memindahan hak pemilikan produk atau jasa ketika dipindahkan
dart produsen ke konsumen;

Agen atau lembaga-lembaga ini bekerja sama secara efektif untuk
mengusahakan perpindahan bukan hanya secara fisik, tetapi dalam arti agar

barang dan jasa tersebut dapat dibeli oleh konsumen.

2.1.6 Fungsi Saluran Distribusi

Saluran distribusi sebenarnya adalab himpunan perusahaan dan perorangan

yang mengambil alih hak atau membantu dalam pengalihan hak atas barang atau

jasa tertentu selama barang atau jasa tersebut berpindah dari produsen ke

konsumen (Kolter, 1997:66). Sebuah saluran distribusi melaksanakan tugas

memindahkan barang dari produsen ke konsumen. Hal itu mengatasi kesenjangan

waktu, tempat dan kepemilikan yang memisahkan barang dan jasa dari orang-

orang yang membutuhkan atau menginginkanaya. Anggota saiuran distribusi

melaksanakan sejumlah fungsi utama (Kolter, 1997:141) antara lain :

R

o

o

Informasi, yaitu pengumpulan dan penyebaran informasi, riset mengenai
pelanggan, pesaing dan pelaku lain serta kekuatan dalam  lingkungan
pemasaran yang potensial pada saat ini;

Promosi, yaitu pengembangan dan penyebaran komunikasi persuasif
mengenai penawaran yang dirancang untuk menarik pelanggan;

Perundingan, yaitu untuk mencapai persetujuan akhir mengenai haiga dan
syarat lain sehingga stransfer kepemilikan dapat dilakukan;

Pemesanan, yaitu komunikasi dari anggota saluran pemasaran ke produsen
mengenai minat untuk memoeli;

Pembiayaan, perolehan dan pengalokasian dana yang dibutuhkan untuk
membiayai persediaan pada berbagai tingkat saluran pemasaran,

Pengambilan risiko, menanggung risiko dalam hubungan dengan pelaksanaan

saluran distribusi;
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7. Pemilihan fisik, kesinambungan penyimpanan dan pergeraken produk fisik
dan bahan mentah sampai pelanggan akhir;

8. Pembayaran, pembeli membayar tagihannya ke penjuai lewat bank dan
institusi keuangan lainnya;

9. Hak milik, transfer kepemilikan sebenarnya dari suatu organisasi atau orang

lain.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Ira Medialesta Aris D. (2001), Supriyono
(1998), Yohanes Prasetya Angka (2001), menghasilkan bahwa saluran distribusi

(produsen — agen — pengecer — konsumen) memberikan kontribusi laba lebih besar

dan tingkat risiko yang rendah.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Riza Hardiansyah (2002)
menghasilkan bahwa daerah pemasaran yang dilakukan Jember mempunyai
kontribusi paling kecil dengan rata-rata prosentase penjualannya paling besar
dibandingkan dengan daerah pemasaran lainnya yang mempunyai kontribusi
paling besar bagi perusahaan dengan rata-raia orosentase penjualannya paling

kecil.

Adan penelitian ini meneliti tentang bagaimana peranan audit operastonal
fungsi distribusi BBM agar dapat bejalan secara cfisien dan efektif schingga
tujuan perusahaan dapat tercapai, salah satunye memberikan kepuasan kepada

konsumen.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut Bogdan dan Taylor, seperti yang
dikutip Moleong (1995:3), definisi metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupe kata-kata penulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Sedangkan pengukuran metode studi kasus ini, agar penelitian lebih
terpusat dan memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang subyek maupun
obyek penelitian. Menurut Yin (1997:1') studi kasus merupakan strategi yang lebih
cocok bila pokok pernyataan suatu penelitian berkenaan dengan “how” atau
“why”, dan bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol
peristiwa yang akan diselidiki serta bilamana fokus penclitiannya terletak pada
fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.

Mempertimbangkan hal tersebut, maka penulis memilih menggunakan
metode studi kasus dengan alasan sebagai beriku
. Perumusan masalah yang diajukan tentang : “Bagaimana pcran audit

operasional dalam rangka e¢valuasi pengendalian intern pada fungsi distribusi
bahan bakar minyak (BBM) pada PT' (Persero) Pertumina UPPDN-1" Depot
Banyuwangi. Jadi hal tersebut sesuai dengan definisi yang diberikan Yin, yang
menyatakan bahwa studi kasus cocok untuk menjelaskan pertanyaan tentang

how dan why.

bo

Fokus penelitian ini mengenai pererapan audit operasional pada fungsi
distibusi BBM, ini merupakan fenomena kontemporer yang ada dalam konteks

kehidupan nyata.

(OS]

Kondisi perusahaan yang belum pernah menerapkan audit operasional pada
fungsi disribusi BBM, menyebabkan keterbatasan data yang dineroleh untuk

melakukan audit operasional. Sehingga berdasarkan keterbatasan yang ada

34
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maka tujuan penelitian 11 hanya memberi penjelasan tentang adanya suatu

fenomena di kehidupan nyata, bukan untuk inencari hubungan sebab akibat.

3.2 Definisi Operasional

Hal-hal yang berhubungan dengan judul atau tema yang dibahas dalam

skripsi ini adalah :

1.

N

wo

perusahaan yang menunjang atau melayam

Audit opersional adalah suatu proses sistematis dalam mengevaluasi
efektivitas, efisiensi dan ekonomisasi operasi organisasi di bawah
pengendalian manajemen dan melaporkan hasil-hasil evaluasi  beserta
rekomendasi-rekomendasi untuk perbaikan kepada orang yang tepat (Boynton
and Kell, 1995:846).

Pengendahan intern adalah suatu proses, dipengaruhi oleh dewan komisaris,
manajemen dan personal perusahaan lainnya, yang dirancang untuk
memberikan jaminan yang dapat dipercaya untuk mencapai tujuan-tujuan
yang digolongkan menjadi @ dapat dipcreayainya pelaporan keuangan,
kepatuhan dengan hukum dan atauran yang berlaku, efisiensi dan cfektivitas
operasi (Boynton and Kell, 1995:254).

Fungsi Distribusi BBM merupakan suatu bagian dari suatu operasional
opcrasional i dalam
penyaluran/distribusi hasil produk BBM, sesuai dengan permintaan atau

kebutuhan.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian dapat dibatasi permasalahannya dan leoih terfokus, maka

penulis sebagai peneliti mengadakan pembatasan dalam penelitian yang

dilakukan, yakni hanya memfokuskan pada masalah penerapan audit operasional

pada fungsi distribusi BBM terutama dalam prosedur distribusi BEM yang bukan

barang konsinyasi.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan berupa data kualitatif, yaitu data yang tidak
dinyatakan dalam angka. Data tersebut ada dua macam, yaitu :
I. Data Primer, yang merupakan data utama penelitian yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pihak-pihak terkait dalam perusahaan dan obervasi
aktivitas perusahaan yang sedang diteliti. Data tersebut biasa berupa gambaran

umum perusahaan dan proseduar pelaksanaan distribusi BBM.

o

Data Sekunder, Data tersebut bisa bersumber dari buku-buku teori dan
literatur serta data berupa dokumen atau laporan dari internal perusahaan yang
berhubungan dengan tema skripsi. Data tersebut bisa berupa struktur
organisasi beserta job discription Bagian Pendistribusian dan semua bagian
yang terkait dalam proses distribusi BBM, dokumen dan catatan, bagan alur

dan prosedur distribust.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Survey Pendahuluan
Yaitu peneliti mengadakan kunjungan awal ke perusanaan yang merupakan
obyek penelitian, dengan tujuan untuk mengetahut  dan  mendapatkan
gambaran umum (entang situasi dan kondisi peruschaan yaug berkantan

- dengan masalah yang akan diteliti dalam skripsi int.

o

Studi Kepustakaan

Yaitu berupa kegiatan mengumpulkan dan mempelajari buku-buku teori dan
literatur yang berisi konsep dasar serta yang berkaiten deagan masalah yang
akan dibahas, sehingga dapat dijadikan landasan teoritis dalam pemecahan
masalah.

Survey Lapangan

w2

Yaitu melakukan penelitian langsung ke perusahaan yang merupakan obyek
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. Dapat dilakukan dengan
mengadakan wawancara dan observasi secara lebth mendalam dengan pihak-

pihak yang terkait dalam perusahaan.
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Sedangkan teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam
penelitian ini meliputi :
1. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

pada pihak perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang ditel 1.

o

Observasi

Adalah teknik pengumpulan data dengar cara mengadakan pengamatan
langsung terhadap aktivitas dalam perusahaan yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.

Dokumentasi

(VS

Merupakan teknik pengumpulan data dengan memeriksa atau meclihat
langsung pada dokumen, catatan, formulir dan buku-buku yang digunakan
perusahaan.

4. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara tertulis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti

pada pihak terkait.

3.6 Teknik Analisa Data
Analisa data adalah kegiatan mengolah data yang tclab dikumpulkan dar
hasil penchitian atau pustaka. Adapun teknik analisa data pada penchtian i
adalah sebagai berikut :
|. Data yang berhubungan dengan distribusi yang diperoleh dari survey
pendahuluan dikelompokkan dan dianalisa dengan cara membandingkan
dengan fakta yang ada di perusahaan, dengan sistem pendistribusian vang
telah ditetapkan perusahaan, guna untuk menilai operasional pendistribusian

2 secara umum.
7 Evaluasi data lebih lanjut, tentang kelemahar yang ditemukan dari kelemahan

yang ditemukan, maka dapat diketahui faktor pendorong ketidakefisienan dan

ketidakefektifan.
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3. Data dari survey pendahuluan dan survey lapangan dikelompokkan dan
analisis untuk mengetahui efektivitas, maksudnya dari situ bisa terlthat apakakh
sama antara kondisi atau situasi perusahaan dengan lapangan(kegiatan
operasional perusahaan) dengan begitu bisa diketahui efisien atau
efektifitaskah kegiatan operasional perusahaan tersebut.

4. Menginformasikan hasil dari audit operasional terhadap fungsi distribusi BBM

5. Membuat simpulan dan saran secara kesuluruhan atas peningkatan

pengendalian intern fungsi distribusit BBM.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. (Persero) Pertamina UPMS-V Depot Tanjang Wangi Banyuwangi
sebagai salah satu perusahaan yang berada di bawah naungan UPMS-V Surabaya
yang tugasnya mendistribusikan BBM. Dalam melaksanakan pendistribusian
BBM diperlukan suatu prosedur untuk memudahkan dan memperlancar proses
operasional mulai penerimaan, menimbunan dan penyaluran

PT. (Persero) Pertamina UPMS-V Depot Tanjang Wangi Banyuwangi
telah melaksanakan operasional pendistribusian BBM dengan baik dan lancar,
meskipun masth ada masalah-masalah dalam pendistribusian BBM.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dalam pendistribusian
BBM, PT. (Perseio) Pertamina UPMS-V Depot Tanjang .Wangi Banyuwangi
selain melaksanakan operasional pendistribusian BBM mencrut prosedur yang
telah ditetapkan sehingga dapat berjalan dengan baik dan lencar, juga diperlukan
pengawasan yang ketat dalam operasional pendisiribusian BBM supaya berjalan

secara efisien dan efektifdan tujuan perusahaan dapat tercapai.

4.1.2 Struktur Organisasi

Keberhasilan suatu perusahaan banyak tergantung pada struktur organisasi
yang dimilikinya. Karena itu perusahaan harus menyusun struktur organisasi
formal yang orang-orang serta fisiknya dipersiapkan dengan baik untuk
melaksanakan rencana usaha dan mencapai tujuan secara keseluruhan,

Struktur organisasi merupakan sistem tugas, hubungan wewenang,
tanggung jawab dan pertanggungjawaban yang dirancang olch pithak manajemen,
agar pekerjaan dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya. Struktur organisasi
meliputi pekerjaan yang harus dilakukan dan memberi suaiu kerangka bagi

pelaksanaan suatu pekerjaap.
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Penataan dalam kegiatan pendistribusian BBM di PT. PERTAMINA
bersifat spesifik yang berpotensial dan dilaksanakan secara efisiensi dan efektif.
Hubungan antar bagian baik vertikal maupun horizontal dilakukan secara
koordinasi menuju suatu integrasi dan sinkronisasi, agar seluruh kegiatan dapat
berjalan serasi, tertib, terus, aman, lancar, berlanjut dan berkesinambungan.

Bentuk struktur organisasi di PT. PERTAMINA adalah garis dan staf
(line-staff organization), dimana kesatuan perintah masth dipegang atasan.

Atasan memiliki bawahan tertentu dan bawahan hanya menerima perintah
dari atasan. Sedangkan dibawah ini akan diuraikan job description dari bagian-
bagian terkait dalam proses pendistribusian BBM di PT. (Persero) PERTAMINA
(lthat lampiran 1):

1. PWS UT PPP (Pengawas Utama Penerimaan, Penimbunan dan Penyaluran)
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
a. Berkoordinasi dengan PKK Depat Tanjung Wangi untuk mebantu
kedatangan kapal tangker, jenis produk serta jumlahnya.
b. Membuat rencana pembongkaran sesuai produk yang akan diterima (jenis

dan jumlah).

(RO

PWS PP (Pengawas Penerimaan dan Penimbunan)
Tugas dan tanggung jawab :
Merencanakan pelaksanaannya dan  menctapkan tangki  tmbun untuk
pengiriman dan penyaluran sesuai dengan nominasi yang diterima.
a. PNT PP (Penata Pengiriman dan Penimbunan)
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
I) Persiapan sebelum kapal sandar
a) Mempersiapkan peralatan-peralatan penerimaan dan peralatan
audit kontrol di dermaga.
b) Mengarahkan posisi kapal (monifold kapal) saat akan sandar untuk
memudahkan MLA/slang pembongkaran.
2) Saat kapal sandar
a) Menghubungi CO (Chief Officer) untuk memintah “Cargo
Document”. Kemudian meneliti  kelengkapan  dan  kebenaran

dokumen-dokumen tersebut.
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b)

b)

O
o

41

PNT PP dan CO bersama bertugas PQC (Poot Quantity Control)
melakukan sampling dan mengukur ketinggian cairan (minyak dan
air)

PNT PP dan CO kapal menghitung volume cairan berdasarkan
hasil pengukuran bersama. Dicatat pada Compartment Long Shect,
SFBD/SFAD kemudian ditandatangani bersama.

Sebelum pemompaan

PNT PP sebelum penerimaan BBM, memeriksa kesiapan dan
kesesuaian jalur pipa penerimaan sampai ke tangki timbun
penerima.

PNT PP setelah persiapan di lapangan sciesai menginformasikan
kepada pihak kapal (CO) pemompaan siap dilaksanakan.

Saat pemompaan

PNT PP melakukan visual check dan sampling daii sampel chek di
dergama untuk pencrimaan BBM dari kapal tanker pada awal
pemompaan dilakukan visual chek dengan frekuens: pengecekan
pertama, selang 5 menit kemudian 10 menit, 15 menit pada 1 jam
pertama, kemudian selanjutnya setiap jam.

Melaporkan kepada PWS UT PP untuk diambil langkah lebih
lanjut, jika selang pemompaan ada kecurigaan ketidaksesuaian
spec BBM/BBF dan pemompaan segera dihentikan sementara.

Mengawasi secara langsung pelaksanaan pemompaan BBM dan

jalur yang digunakan untuk penerimaan,

Selesal pemompaan

Memeriksa semua kompartemen kapal, untuk memastikan bahwa
minyak habis (dry). Kemudian mendatangi Dry Certificate
(bersama éO kapal).

Memerintahkan petugas darat untuk melaksanakan MLA / slang
dari posist kapal (manifold kapal).

Melakukan proses penerimaan BBM di SAP yaitu melakukan
proses delivery conformi dengan tcode O4HI. serta ukuran beiore

dan after dischange dengan tcode zopel.
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6) Selesai pemompaan (untuk kondisi khusus)

a)

b)

d)

e)

Menginformasikan pihak kapal, bahwa sewaktu-waktu akan
menghentikan pemompaan (stop darat) apabila terdapat cargo yang
akan diteruskan ke pelabuhan bongkar berikutnya (ROB).
Memerintahkan petugas darat untuk melapaskan MLA/slang dari
posisi kapal.

PNT PP bersama CO kapal melakukan ullage after dischange
pada compartément yang masth berisi cairan, disaksikan juga oleh
petugas PQC.

PNT PP bersama CO kapal melakukan perhitungan sisa minyak
yang ada di COT kapal, dicatat pada “compartement log sheet afier
dischange (SFAD)” serta dasar pembuatan nev/ bill of loding
untuk pelabuhan berikutnya.

Menyiapkan letter of frotest apabila terjadi selesih melebihi batas
toleransi (0,3% dari bbls 60 F).

b. PMK Penerimaan (Pemuka Penerimaan)

Tugas dan tanggung jawabnya adalah

I) Melaksanakan operasional pencrimaan/pemuatan BBM dari/ke tanker.

2) Memeriksa kesiapan sarana dan fasilitas penerimaaan/pemuatan BBM

3) Koordinasi dengan pihak kapal tentang pelaksaan bongkar/muat BBM

4) Pemeriksaaan mutu dan perhitungan muatan BBM dikapal sebelum

kegiatan bongkar/setealah kegiatan muat(back loading) BRM.

5) Menekan losses seminimal mungkin.

6) Selalu memperhatikan aspek aspek LKX3

PMK Penimbunan (Pemuka Peniinbunan)

Tugas dan tanggdhgjawabnya adalah :

1) Mengadakan koordinasi dengan bagian penerimaan dan penyaiuran

BBM untuk persiapan sarana dan fasilitas peneriniaan/pemuatan BBM

serta menckan losses seminimal mungkin.

2) Melaksanakan pengukuran/perhitungan stock serta mutu BBM i

tangki timbun sebelum/sesudal peryalurkan, penerimaan, pemuatan
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BBM, membantu operasi dan administrasi penerimaan/pemuatan BBM
dar1 / ke tanker, penyaluran BBM.
3) Selalu memperhatikan aspek aspek LK3
3. PWS Penyaluran (Pengawas Penyaluran)
Tugas dan tanggungjawabnya adalah :
Memerika dokumen surat permohonan bunker untuk dicvakuasi dan dianalisis
jumlah kebutuhan BBM dan menghitung jomiah yang harus dibayar via bank
apabila :
1) Tidak memenuhi persyaratan dikembalikan ke konsumen.
2) Jika yang (dokumen memenuhi persyaratan) selanjutnya diproses,
meminta persetujuan PWS UP PPP (paral) dan disahkan Ka. Depot.
a. PMK Pengisian (Pemuka Pengisian)
Tugas dan tanggungjawabnya :
1) Menenima DO/PNBP dari pengemudi mobi! tangki.
2) Menyesuaikan flow meter dengan DO/PNBP serta produknya.
3) Mencatat meter awal sampai meter akhir setiap aktivitaas penvaluran
pengisian.
4) Memberi tanda (stempel) pada PNBO/DO diisi di meter berapa.
5) Mengisi buku harian penyaluran BBM.
0) Mobil tangki dapat meninggalkan bangsal pengisian.
b. PMK Pemompaan (Pemuka Pemompaar) |
Tugas dan tanggungjawabnya :
I) Meminta dan mempersiapkan pompa produk agar selalu siap dalam
kondisi optimal dan siap pakai.
2) Mengoperasikan pompa produk sesuai kebutuhan.
3) Mengawasi, ﬂmcmeriksa pompa produk sclama pompa produk
beroperasi.
4) Melaksanakan perawatan secara rutin selama pompa beroperasi dan

mencatat dalam log book.

5) Selalu memperhatikan aspek-aspek LK3.
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c. PMK Bunker dan Back Load (Pemuka Bunker dan Back Loading)
) Melaksanakan pengisian BBM untuk menjalankan inesin kapal.
2) Melaksanakan pengisian BBM pada tangki kapal B5BM tersebut
dikirim ke depot lain.
d. PMK Gudang (Pemuka Gudang)
Tempat untuk menyimpan alat-alat operasional dan barang-barang
inventaris perusahaan/depot.

Dalam melakukan proses pendistribusian BBM, selain bagian
pendistribusian BBM, juga melibatkan bagian-bagian lain, schingga harus
selalu ada kordinasi antara bagian yang terkait.

Berikut in1 akan ditunjukan jod deskription dari pihak-pihak di luar
bagian pendistribusian yang terlibat dalaim proses pendistiibusian BBM di
pertamina, antara lain;

I. PWS Pemeliharaan dan LK3 (Pengawas Pemeliharaan, Lindungan,
Lingkungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
Tugas dan tanggungjawabnya :
- Menjaga dan merawat asset perusahaan yang terkait dengan operasional
perusahaan.
- Mencegah terjadinya kebakaran, kebocoran, mencegah pencemaran
lingkungan yang ada di lingkungan perarian dan sekitarnya.
a. PNT Pemeliharaan dan LK3 (Penata Pemeliharaan, Lindungan,
Lingkungan Keselamatan dan Keschatan Kerja)
Tugas dan tanggungjawabnya :
1) Mempersiapkan semua kebutuhan bagian operasional guna
i mendukung kelancaran operasional penyaluran dan penerimaan serta
penimbunan BBM.
2) Merencanakan pengadaan sarana dan prasarana untuk memperlancar/
memudahkan pekerjaan operasional penerimaan, penimbunran dan
penyaluran BBM.

3) Pengawasan rutin setiap hari semua fasilitas/ asset yang ada didalam

areal Depot.
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4) Pengawasan terus-menerus terhadap semua dampak lingkungan yang
ditimbulkan akibat operasional Depot.

5) Menjamin semua sarana dan fasilitas Depot agar dapat digunakan
sesual fungsinya dalam keadaaan baik, aman tanpa menimbulkan efek
buruk dari hasil kerja bagian lain.

6) Pengendalian pemakaian anggaran dengan memperhatikan efisiensi

dan efektifitas.

b. PMK PWR House

Tugas dan tanggungjawabnya :

1) Melaksanakan pemeriksaan rutin mesin-inesin genset dan peralatan
pemadam kebakaran agar mesin-msin tetap delam siap operasi,
menjalankan dan mencatat kegiatan operasi mesin-mesin genset dan
pemadam kebakaran.

2) Membantu LK3 melaksanakan pengawasan/pemeriksaan kelayakan
kendaraan angkutan BBM ke pihak ketiga yang akan memasuki lokasi

Depot.

PWS ADM/KEU (Pengawas Administrasi dan Keuangan)

Tugas dan tanggungjawabnya :

Mempersiapkan dana operasional Depot Manjang Wangi

Pengawasan terhadap kebenaran penerimaan pencbusan BBM/non B3M.
Sebagal pemegang user 1D, dapat mengootimalkan kinerja sesuat otorisasi/
role yang ada.

Pengawasan pembayaran biaya operasional kepada pihak ketiga.
Kebenaran/kelengkapan dokumen pembayaran.

Pengawasan pengendalian jam lembur pekerja dan memperhatikan efisiensi
dan efektif

Pengawasan kelancaran pembuatan/kebenaran PNBP BBM / Non BBM
dengan setoran bank (sistem OPBS, SAP).

Pengawasan kelancaran pembukuan/kebenaran FD 235 beserta pendukungnya.

Pengawasan ketepatan/kebenaran administrasi keuangan BBM guna

kelengkapan pelaporan UPMS V Surabaya.
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- Pengawasan langsung terhadap kwalitas dan kwantitas atas produk BBM

sebelum diserahkan k_e konsumen.

a. PNT TU KEU. / UMUM (Penata Keuangarn/Umum)

Tugas dan tanggungjawabnya :

1)

3)

4)

Terlaksananya penyelesaian dokumen-dokumen personalia dan
kesehatan dengan benar serta pengiriman dokumen tepat waktu.
Terlaksananya penggunaan listrik/telepon kantor dengan acuan
efisiensi dan efektif.

Terlaksananya penggunaan fasilitas dan biaya-biaya kesehatan dengan
benar. |
Telaksananya pengadaan/pemakaian  alat  tulis  kantor dengan
memperhatikan efisiensi.

Mengoptimalkan SAP T.Code Travel Management (pembuatan/
penyelesaian SPO) (Surat perjalanan dinas)

Terlaksananya pelayanan kesehatan dengan baik.

Terlaksananya file dokumen-dokumen data perso/ keschatan dengan
benar serta aman kerahasiannya.

Terlaksananya aset serta inventaris perusahaan agar terjaga/terawat
dengan baik, misalnya kantor dan rumah dinas.

Terlaksananya pembukuan stock card obat pensiunan PERTAMINA
dengan benar.

Meningkatkan hubungan baik miutra kerja dalam hal  keschatan
pekerja/ kebutuhan kantor .

Menanamkan disiplin kerja serta bekerja sama dengan baik Jengan

atasan dan bagian lain agar tercapai kinerja yang optimal.

b. PTR TU Produk

Tugas dan tanggung jawabnya :

I) Mengerjakan FD 233/235 BBM serta pengiriman dan menghasilkan

dokumen FD.

2) Menghitung stock BBM di tangki timbun dan dibukukan, dikalkulasi

stock setiap tangki tuimbun.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Fakturis

Tugas dan tanggung jawabnya melakukan proses pembuatan PNBP

dengan sistem aplikasi komputer SAP yaitu :

1) Membuat SO/sales order dengan order type (kontan CZXBD) untuk

3)

4)

J)

6)

konsumen dan SPBU, kredit (ZOR) untuk PLN, own use (ZOU).
Membuat dan mencetak DO/PNBP berdasarkan sales order :

a) Setoran kontan untuk SPBU dan konsumen perhari + 350 PNB

b) Setoran dari depot Jember perhari £ 150 PNBP.

¢) Untuk PLN (kredit) perhari + | PNBP

d) Untuk TNI/POLRI perhari kurang lebih 2 PNBP
Mengklasifikasikan PNBP yang iclah dicetak disesuaikan dengan
setorannya.

Membuat rekap setoran kontan disesuaikan dengan jumlah PNBP yang
dicetak. ‘
Melakukan evaluasi terhadap PNBP vyang belum tergood
issue/terbiling setiap har inya.

Mencatat laporan PB 221 (rekap penyerahan BBM ke TNI/Polri)

setiap bulannya.

Gate Keeper

Tugas dan tanggungjawabnya :

a)
b)
C)
d)
e)
)
g)

h)

Meneliti jenis / volume BBM dimulai tangkai dengan PNBP.

Meneliti tinggi BBM di mobil tangki dengan baut icra metrologi.
Meneliti mutu BBM di mobil tangki.

Meneliti jenis/volume BBM di mobil truk dengan PNBP.

Penyegelan setiap mobil tangki kontraktor yang ke SP3U.

Pemberian sampel pada PNBP yang telah diminvakkan

Mencatat keluar masuk mobil tangki dan truk BBM di sistem good
issue di SAP.

Sebagai pemegang user ID, dapat mengoptimalkan kinerja sesuai

otorisasi/ rele yang ada.
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1) Menandatangani berita acara pemeriksaan dan segel ¢i1 mobil tangki ke

SPBU.

3. KA, PKK (Kepala Perkapalan, Kenandaran dan Keamanan)

Tugas dan tanggung jawabnya memimpin dan bertanggung jawab dalam

kegiatan operasional perkapalan.

PWS Kebandaran (Pengésan Kebandaran)

Tugas dan tanggung jawabnya :

Mengawasi sarana/alat tempat kapal ditambatkan/disandarkan.
Memelihara/ mengawasi peralatan unwk menanggulangi tumpahan
minyak di laut.

PNT Peg. USH /JS

1) Mencatat biaya-biaya yang bersifat recoveris maupun pembayaran kas.

2) Membuat nota kapal dan nota retribusi dermaga/ menghitung
penghasilan dan tunda/tukboat yang melayani kapal tanker dan kapal
pihak ketiga. |

PNT LL (Penata Lindungan lingkungan)

Tugas dan tanggungjawabnya :

) Mencatat dan selalau menguji coba perlatan lindungan lingkungan
tetap bekerja dan siap dioperasikan.

2) Mengawasi lingkungan perairan sekitar dermaga-dermaga kinususnya
PERTAMINA.

PMK OPS KOMLEK (Pemuka Operasi Komunikasi dan Telekomunikasi)

Tugas dan tanggung jawabnya :

1) Menyelesaikan/membayar pulsa telepon maupun faksimili  yang
dipergunakan setiap bulannya melalui laporan bulanan dan tagihan
pemakaian sa{rana tersebut.

2) Membantu/melayani permintaan sambungan telepon baik itu intern
maupun ekstern.

3) Membuat anggaran biaya perawatan/perbaikan apabila ada sarana/

perangkat yang mengalami kerusakan.
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5. - PWS PKP

Tugas dan tanggung jawabnya :

Memonitor/memantau kedatangan kapal tanker, jenis produk dan jumlahnya

serta merencanakan tujuan kapal tersebut.

a.

PNT Armada dan Keagenan (Penata Armada dan Keageran)

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

Mengurus segala permintaan/kebutuhan kapal, misalnya jatah bahan bakar
tunjangan awak kapal, melayani sign on/eft dan lain-lain.

PTR Din Luar (Pengatur Dinas Luar)

Mengurus inclearase dan outclearase ke dinas kesehatan pelabuhan/
karantina dan outpel/sah pandar.

PNT PQC (Penata Poot Quantity Control)

Mengawasi perhitungan muatan-muatan kapal yang bongkar maupun muat.

PTR PC dan DISBRM

Mencatat biaya-biaya yang timbul untuk melayani kebutuhan kapal.

Jaga

Tugas dan tanggungjawabnya :

a.

b.

Melaksanakan pengaturan regu jaga sekuriti.

Melaksanakan pengawasan masuk/keluarnya barang dan orang di areal
depot Tanjung Wangi.

Melaksanakan koordinasi dengan pihak-pi hak terkait untuk keamanan
depot.

Melaksanakan pengawasan pekerja dan lokasi areal depot Tanjung Wang;
dar bahaya pencurian dan kebakaran serta penyimpangan-penyimpangan
yang mungkin terjadi.

Memantu situasi dan kondisi keamanan di luar pagar sek itar areal depot.
Mencatat seluruh kegiatan depot yang dianggap penting.

Selalu memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Prosedur Pendistribusian BBM
a) Prosedur pendistribusian BBM yang telah ditetapkan, adalah : (lihat lampiran 2)

.

2

Minyak yang berasal dari kilang minyak dibawa ke depot dengan
menggunakan kapal tenker. Adapun dokumen-dokumen yang digunakan
antara lain : (lthat lampiran 3)
- Certificate of Quantity Loaded
Surat keterangan yang menyatakan jumlah BBM yang berada d: dalam
tanker yang dibuat kilang/terminal.
- Certificate of Quality Loaded
Surat keterangan yang menyatakan jenis dan mutu BBM yang dibuat
berdasarkan hasil uji laboratorium., |
- B/L (Bill of Loading)
Surat yang berfungsi sebagai surat tanda bukti pemiuatan/ pengapalan.
- Notice of Reading
Surat yang menyatakan kesiapan pthak kapal dan pihak darat untuk
melakukan kegiatan pembongkaran/pererimaan BBM.
Setelah minyak tersebut sampai ke depot lalu pihak depot/darat melakukan
pembongkaran. Sebelum melakukan pembongkaran muatan, pihak depot
menerima dan melakukan pengecekan kembali dokumen-dokumen yang
dibawa oleh pihak kapal, untuk mengetahui apakah keterangan-keterangan
yang berada di dalam dokumen-dokumer tersebut sudah benar. Kemudian
jika pengecekan yang dilakukan oleh pihak darat/depot terhadap dokumen-
dokumen yang dibawa pihak kapal selesai, lalu pthak darat/depot
mengeluarkan dokumen-dokumen, dokumen-dokumen antara lain : {lihat
lampiran 3)
- Discharge Requestion ” Port Sheet
Persetujuan pihak darat tentang kualitas/kuantitas pembongkaran.
- Plan for Discharge
Persetujuan pihak kapal dan darat dalam pembongkaran muatan BBM

di kapal ke darat.
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- Ullage Record
Dokumen yang menyatakan kemampuan tanki darat menerima BBM.
- Tank Ticket (Tangki Penerima)
Dokumen yang menyatakan ketinggian darat pada saat sebelum
pembongkaran.
Lalu pihak darat/depot melakukan penerimaan BBM dengan memasukkan
ke tangki timbun, melalui kegiatan pernorapaan. Dokumen-dokumen yang
digunakan selama pemompaan antara lain : (lihat lampiran 3)
- Discharge Record Dermaga
Catatan kegiatan pembongkaran (visual check mutu, density,
temperatur) setiap jam.
- Log Book
Catatan kegiatan pembongkaran di tanki timbun (ketinggian, mutu) per
jam. :
Setelah pihak darat/depot menerima BBM dengan memasukkannya ke
dalam tangki timbun, maka dokumen-dokumen vaug digunakan antara lain :
(lihat lampiran 3)
- Flushing Pipa
Surat yang menyatakan perjanjian dari pihak kapal setelah selesai
pembongkaran kapal, mendorong, sisa muatan yang berada di dalam
pipa, mengguanakan air/angin.
- Dry Certificate
Surat pernyatan yang menyatakan tangki-tangki tanker benar-benar
dalam keadaan kerang dan bersth.
- Cargo Receipt.
Dokumen yang menyatakan muatan yang teiah diterima oleh pihak
darat
- Query Bulk Tanker Cargo Discrepancy
Surat pemberitahuan perbedaan muatan yang telah diterira oleh tangki

darat dari kapal.
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- Letter of Protest
Surat tanda tidak setuju atas selisih muatan dari pihak darat ke kepal.
- Tank Ticket
Catatan hasil pengukuran data tangki timbun.
- Tanker Time Sheet
Catatn kegiatan pembongkaran mulai kapal datang sampai dengan
kapal berangkat.
- Certificate quantity discharge
Surat keterangan yang menyatakan jumlah muatan  setelah
pembongkaran
- Certificate quality discharge
Surat keteranagn yang menyatakan mutu BBM setelah pembongkaran.
5. BBM yang telah dimasukkan ke dalam tangki timbun, barulah disalurkan/
distribusikan ke konsumen. Dokumen-dokumen yang digunakan, antara
lain : ‘
PNBP/DO (Delevery Order) dokumen operasi penjualan yang dapat
sebagai faktur dan bon penyerahan produk.

b) Pendisitribusian BBM PT. (Persero) Pertamina Depot Tanjung Wang
Banyuwangi
Secara rtiilnya, PT. (Persero) Pertumina Depot Tanjung Wangi
Banyuwangi dalam pendistribusian BBM ke konsumen sudah berusaha untuk
melakukan operasional pendistribusian BBM dengan baik, sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan. Walaupun masih terdapat ketidaksesuatan dalam

penyaluran BBM sehingga menyebabkan kelangkaan BBM

4.2.2 Prosedur Pembelian dan Pembayaran BBM serta Pembuatin DO/PNBP
Adapun prosedur pembelian dan BBM adalah sebagai berikut : (lihat

lampiran 4)

I. Pelanggan melakukan setoran ke bank (Bank BRI/BNI/Mandiri), lalu bank

memberikan bukti setoran kepada pelanggan tersebut.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Petugas bank membuat SO/Sales Order, dan mengirimkannya ke depot
PERTAMINA dengan menggunakan OPBS.

3. Petugas depot membuat dan mencetak PNBP/DO (Delivery Order),
berdasarkan SO yang dibuat dan dikirimkan oleh bank melalui OPBS.

4. Pelanggan menerima PNBP/DO yang telah dibuat oleh depot,

5. Setoran-setoran bank yang berasal dari pelanggar oleh bank disetor ke
rekening PERTAMINA Pusat pada hari itu juga.

4.2.3 Struktur Pengendalian Intern
1. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian terhadap fungsi pendistribusian BBM telah
memadai, dan adanya struktur organisasi yang secara tegas menyatakan batasan-
batasan garis tanggung jawab dan wewenang bagi masing-masing posisi yang
terkait dengan fungsi pendistribusian BBM. Selain itu, juga didukung adanya
petunjuk kerja yang lengkap, menguraikan tugas dari masing-m.asing bagian yang
terlibat dalam proses pendistribusian BBM.

Secara umum PT. PERTAMINA menetapkan suatu petunjuk kerja (uraiaﬁ
tugas tertulis) yahg mengatur tugas dari masing-masing bagian perusahaan.
Penataan dalam kegiatan pendistribusian BBM di PT. PERTAMINA bersifat
spesifik yang profesional, dan dilaksanakan secara efisien dan efektif. Hubungan
antar bagian bagi vertikal maupun horizontal dilakukan secara koordinasi menuju
suatu integrasi dan sinkronisasi, agar selutuh kegiatan dapat berjalan  scrasi,
tertib, teratur, aman lancar dan berlanjut dan berkesinambungan. i

Pengawasan pendistribusian BBM di P71 .(persero)Pertamina Tanjung
Wangi Banyuwangi langsung dilakukan oleh pusat yaitu Dewen Komisaris.
Karena Dewan Komisaris yang menetapkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan
dengan operasional pendistribusian BBM.Disini Dewan Komisaris memberi kuasa
penuh kepada PT.(persero)Pertamina Surabaya untuk mengawasi operasional

pendistribusian BBM untuk daerah pemasaran Jawa Timur, termasuk

PT.(persero)Pertamina Tanjung Wangi Banyuwangi.
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2. Penetapan Resiko oleh Manajemen

PT .(persero)Pertamina Tanjung Wangi Banyuwangi memiliki usaha —
usaha pengendalian untuk mengatasi apabila ada hal-hal yang terjadi, misalnya
kelangkaan BBM. Usaha tersebut diantaranya dengan memantau ke SPBU dan
pangkalan pengecer minyak tanah. Jika terjadi kelangkaan pada minyak tanah
maka yang perlu dilakukan oleh PT.(persero)Pertamina Tanjung Wangi salah
satunya adalah dengan mengadakan operasi pasar, dan bila terjadi kelangkaan
BBM Premium, maka yang dilakukan oleh PT (perserc)Pertamina Tanjung Wangi
adalah pemantauan yang dilakukan oleh pitkak PT.(perserc)Pertamina bekerja
sama deagan Kepolisian(ini ditakutkan dalam penyaluran BBM disalahgunakan
oleh pihak ketiga/ pihak yang tidak bertanggung jawab), memenuhi permintaan
SPBU dan tidak diperbolehkan pembeli membawa drum pada saat membeli BBM
di SPBU.

3. Sistem Informasi dan Komunikasi Akuntansi

Diharapkan, perusahaun mempunyai suatu sistem pen'éatatan akuntansi
yang lebih efektif,untuk seluruh transaksi yang terjadi yang berhubungan dengan
pendistribusian bahan bakar minyak. Misalnya transaksi yang berhubungan dengan
penerimaan dan pengeluaran.

Adapun yang termasuk penerimaan kas adalah hanya hasil penjualan
BBM, sedangkan yang termasuk pengeluaran kas adalah salah satunya antara lain:
biaya angkut, biaya perawatan/perbaikan apabila ada sarana yang mengalami
kerusakan, biaya pembayaran telepon maupun faksimili,biaya-biaya untuk
melayani kebutuhan kapal, dan biaya-biaya pendistribusian BRM.

Kebijakan akuntansi yang dijalankan di PT.(persero) Pertamina Tanjung
Wangi Banyuwangi, dalam melakukan pencatatan dengan menggunakan metode

perpetual.
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Prosedur Pengendalian

Pemisahan tugas yang cukup

Dalam melakukan pendistrubusian BBM mulai dari penerimaan, penimbunan

dan penyaluran telah ditangan olé:h unit-unit organisasi yang memiliki

fungsinya masing-masing.

Pemisahan tugas tersebut dapat dilihat pada :

- Fungsi penerimaan yang dilakukan oleh Bagian PMK
Penerimaan bertugas melaksanakan operasional pencrimaan/pemuatan
BBM dari/ke tanker.

- Fungsi Penimbunan yang dilakukan bagian oleh PMK Pcnimbunan
bertugas untuk melaksanakan pengukuran/ perhitungan stock serta mutu
BBM di tangki timbun scbelum/sesudah penyaluran,  pencrimaan,
pemuatan BBM.

- Fungsi Penyaluran yang dilakukan oleh bagian PMK pengisian. PMK
pemompaan , PMK Bunker dan Back Loading, PMK Gudang,

e PMK Pengisian bertugas untuk melaksanakan sct.ap aktivitas
penyaluran/pengisian BBM dengan menyesuaikan flow meter dar
PNBP/ DO Produknya (terima dari pengemudi mobil tangki).

e PMK Pemompaan bertugas untuk mengawasi memeriksa pompa
produk selam pomp. Produk beroperasi (sesuai kebutuhan).

e PMK Bunker dan Back Loading bertugas urtuk melaksanakan
pengisian BBM untuk menjalankan mesin kapal (PMK Bunker) dan
untuk melaksanakan pengisian BBM pada tanki kapal BDM tersebut
dikirim ke depot lain (PMK Back Loading)

Otorisasi atas aktivitas pendistribusian

Dengan adanya otorisasi yang pantas atas aktivitas yang berhubungan dengan

pendistribusian BBM, dapat menjamin kewajaran terjadinya suatu kegiatan-

kegiatan otorisasi juga dapat mencegah maupun menolak kecurangan,
pencurian dan kelainan yang ter] adl.

Setiap kegiatan yang berhubungan dengan pendistribusian BBM selalu terjadi

atas dasar otorisasi dari pihak yang memiliki wewenang untuk menyetujul

terjadinya kegiatan tersebut.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d.

56

Sistem otornisasi dalam PT. PERTAMINA sebagai berikut :
- Penyusunan anggaran, pembayaran biaya operasional, mempersiapkan
dana operasional, pembuatan PNBP/DO (delivery order) ditorisasi oleh

bagian administrasi/keuangan .

- Aktivitas pendistribusian BBM mulai dari penerimaan, penimbunan,

penyaluran BBM diotorisasi oleh bagian PPP (Penerimaan, Penimbunan
dan Penyaluran).

- Kepengurusan mengenai perkapalan diotorisasi oleh bagian PKK
(Perkapalan, Kebandaran, Keagenan).

- Mencegah terjadinya kebakaran, kebocoran, pencemaran lingkungan baik
di lingkungan perairan dan sekitarnya diotorisasi oleh Bagian
Pemeliharaan dan LK3 (Pemeliharaan, Lindungan, Lingkungan Kesehatan,
Keselamatan Kerja).

Dengan  demikian  sistem  otorisasi  yang ditcrapkan  dapat  menjamin

dihasilkannya dokumen yang dapat dipercaya.

Pengendalian fisik atas aktiva/kekayaan

Pengendalian fisik atas aktiva BBM dinilai cukup memadai, i terbukti dari

adanya tangki timbun yang digunakan untuk menjaga persediaan BBM dan

menghindari terjadinya penguapan, kcbocoran dan hal-hal lain yang
menyebabkan kerugian,

Pengecekan independen atas pelaksanaan

Pengecekan independen atas pelaksanaan kegiatan operasional dilakukan

oleh unit organisasi dan pejabat yang berwenang dengan tujuan kegiatan yang

terjadi dapat dilakukan dengan benar. Veritikasi yang dilakukan terhadap

persediaaan BBM antara lain dengan :

- Pengkonfirmasian SO oleh pihak bank dengan Ragian Adininistrasi
Keuangan sebelum dibuatkan PNPB/DO vyang digunakan untuk
mengeluarkan BBM dari Depot PERTAMINA.

- Pengecekan kwantitas dan kwalitas dan persyaratan lain terhadap BEM
yang diterima oleh bagian penerimaan/pembongkaran sebelum dibuatkan
CQD (Certificate of Quantity Discharge) dan CQD (Certiticate of Quality
Discharge).
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Sehingga dapat mencegah terjadinya kecurangan, pencurian, Kkerugian,
kekeliruan dan diharapkan perusahaan dapat melakukan pengendalian secara

baik dan efisien

S. Pemantauan

Aktivitas pemantauan atas kegiatan pendistribusian BBM cukup memadai.
Aktivitas ini tidak hanya dilakukan oleh bagian-bagian yang ierkait saja melalu
pemisahan tugas dan verifikasi intern yang dilakukan. Tetapi juga dilakukar olch
bagian-bagian diluar/pendukung dalm pendistribusian BBM.

PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi Banyuwangi telah mempunyai
usaha-usaha pengendalian untuk mengatasi masalah.yang berkaitan dengan
pendistribusian BBM. PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi dan dalam
melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran PT.(Persero) Pertamina

Tanjung Wangi dengan menggunakan sistem perpetual.

4.2.4 Temuan Audit
Berdasarkan uraian di atas, maka kita teinukan temuan-temuan auditnya.

Adapun temuan-temuan auditnya adalah antara lain :

. Secara riilnya PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi telah melakukan
operasional pendistribusian BBM dengan baik dan sesuai dengan prosedur
yang telah ditctapkan, ..walaupun masih terdapat ketidaksesuaian dalam
penyaluran BBM, ketidaksesuaian disini maksudya adalah penvaluran BBM
yang seharusya untuk konsumen (masyarakat) tetapi disalurkan untuk
konsumen lain (industri/pabrik) sehingga menyebabkan kelangkaan/
terbatasnya BBM di masyarakat yang mengakibatkan harga BBM naik.

2. Sistem pengendalian intern (SPI) di PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi
sudah cukup memadali, ini terbukti dari :

- Lingkungan Pengendalian Intern pada fungsi pendistribusian BBM di
PT.(persero)Pertamina Tanjung Wangi telah mernadai, dengan adanya
struktur organisasi dan petunjuk kerja yang memadai,yang secara tegas
menyatakan batasan-batasan garis tanggungjawab dan wewenang bagi

masing-masing posisi yang terkait dan terlibat pada fungsi pendistribusiar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

58

BBM.Adanya pengawasan langsung pada fungsi pendistribusian BBM di
PT.Pertamina Tanjung Wangi Banyuwangi vang dilakukkan oleh
PT.Pertamina “ Surabaya yang telah dipilih Dewan komisans untuk
mengawasi PT. Pertamina untuk seluruh daerah pemasaran Jawa Timur,
Aktivitas kegiatan operasional pendistribusian BBM tidak hanya
dilakukan oleh bagian-bagian yang terlibat saja melalui pemisahan tugas,
tetapi juga dilakukan oleh bagian-bagian di luar/pendukung dalam
pendistribusian BBM.

PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi telah mempunyai usaha-usaha
pengendalian untuk mengatasi masalah yang Derkaitan dengan
pendistribusian BBM, misalnya kelangkaan BBM.

PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi telah mempunyai satu sistein
pencatatan akuntansi yang digunakan untuk melakukan pencatatan
mengenai penerimaan dan pengeluaran. Sistem pcncaltatan akuntansi yang

digunakan dengan menggunakan meotode perpetual (setiap ada transaksi

langsung dicatat pada saat terjadinya transaksi tersebut)
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan di PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi
bisa disimpulkan bahwa pencrapan audit operasional dapat mendukung dalam
melakukan evaluasi untuk meningkatkan pengendalian intern terhadap fungsi
pendistribusian BBM. Dengan melalui tahap audit ini, evaluasi dapat dilakukan
lebih terarah dan terinci. Hasil temuan dari audit operasional fungsi
pendistribusian BBM di PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi adalah sebagai
berikut :

1) PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi kenyataannya telah melakukan
operasional pendistribusian BBM dengan baik dan sesgai dengan prosedur
yang telah ditetapkan. Walaupun masih terdapat ketidak scsuaian dalam
penyaluran BBM. Ketidaksesuaian disinya maksudnya adalah penyaluran
BBM yang seharusnya untuk konsumen (masyarakat) tetapi disalurkan untuk
konsumen lain (industri/pabrik) sehingga menyebabkan kelangkaan BBM dan
kenaikan harga BBM di masyarakat.

2) Sistem Pengendalian Intern (SP1) di PT. (Persero) Pertamina Tanjung Wangi
sudah cukup memadai, ini terbukti dart :

- Lingkungan Pengendalian Intern pada fungsi pendistribusian BBM  di
PT.(persero)Pertamina Tanjung Wangi telah memadai, dengan adanya
struktur organisasi dan petunjuk kerja yang memadai,yang secara 1¢gas
menyatakan batasan-batasan garis tanggungjawab dan wewenang bagi
masing-masing posisi yang terkait dan terlibat pada fungsi pendistribusian
BBM.Adanya pengawasém langsung pada fungsi pendistribusian BBM di
PT Pertamina Tanjung Wangi Banyuwangi yang dilakukkan oleh
PT Pertamina Surabaya yang telah dipilih Dewan komisaris untuk
mengawasi PT. Pertamina untuk seluruh dacrah pemasaran Jawa Timur.

- Aktivitas kégiatan operasional  pendistribusian BBM tidak hanya

dilakukan oleh bagian-bagian yang terlibat saja, melalui pemisahan tugas,
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tetapi dilakukan oleh bagian-bagian di luar atau pendukung dalam
pendistribiusian BBM

- PT. (Perser) Pertamina Tanjung Wangi telah mempunyai usaha-usaha
pengendalian untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan pendistribusian
BBM, misalnya kelangkaan BBM

- PT. (Perser) Pertamina Tanjung Wangi telah mempunyai sistem pencatatan
akuntansi yang dilakukan untuk melakukan pencatatan mengenai penerimaan
dan pengeluaran. Sistem pencatatan akuntansi yang digunakan dengan

menggunakan metode perperual.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dari penerapan audit operasional pada fungsi
pendistribusian BBM seperti yang disebutkan pada kesimpulan di atas, maka
saran-saran yang diberikan sebagai berikut :

- Menjalin kerja sama antara pihak penyalur dan konsumen agar operasional
pendistribusian BBM berjalan lancar.

- Melaksanakan cross check dalam setiap operasional pendistribusian BBM,
agar tidak terjadi ketidaksesuaian dalam penyaluran BBM sehingga
penyalurannya menjadi tepat.

- Diperlukan pengawasan yang tepat supaya dalam operasional penyaluran
BBM berjalan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, walaupun penyaluran
operasional BBM di PT. (Perser) Pertamina Tanjung Wangi sudah cukup baik
sehingga perlu dipertahankan.

5.3 Keterbatasan

Keterbatasan merupakan bagian dari isi laporan penelitian yang
mengemukakan kelemahan-kelemahan penelitian yang kemungkinan dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu :
prosedur pendistribusian BBM yang telah ditetapkan oleh PT (Persero) Pertamina
Tanjung Wangi Banyuwangi tidak bisa digunakan dalam memecahkan suatu
masalah pendistri busian BBM terutama berkaitan dengan ketidaksesuaian dalam
pendistribusian.
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STRUKTUR ORGANISASI .
PT. (PERSERO) PERTAMINA UPMS-V DEPUT BANYUWANGI

Lampiran 1

KA. DEPOT 4
BANYUWANG! _
# 1 .
| PWS. UP. PPP PWS. PEMEL & K3 PWS. ADM & KEU — KA. PKK DAN JAGA _
| b ¢ “al
__
PWS. PENERIMA & PWS. PENYALURAN PMT. PEMEL & LK3 PNT. TU. PWS. PKP PWS. AN o‘> G
PENIMBUNAN KE/UMUM : KENDARAAN o bl 5
B . i & AR .o s T e N
PNT. PENERIMAAN PMK. PMK. PWR. HOUSE PTR. TU PNT. ARMADA & PNT. PENG. ANGGOTA JAGA
s PENGISIAN PRODUK KEAGENAN UHS/ JS TKPP
PMK. PENERIM PMK. FAKTURIS PTR. DIN. LUAR PNT. L L
CaSEE L o e PEMOMPAAN s
PNT. PENIMBUNAN PMK. BUNKER/ GATE KEEPER PNT. PQC PMK. OPS.
BACK LOADING KOMPLESKS
PMK. PENIMBUNAN| || PMK. GUDANG PTRPC &
DISBRM

Sumber : PT. (Persero) Pertamina Depot Tanjung Wangi Banyuwangi, 2005
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Lampiran 2
BAGAN MEKANISME / FLOWCHART
PROSEDUR PENDISTRIBUSIAN BAHAN BAKAR MINYAK

\\
NI BERE 7

B Es (]
.

PENYALURAN

TANGKI TIMBUN —

p. -0 LY

Sumber : PT (Persero) Pertamina Depot Tanjung Wangi Banyuwangi
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Lampiran 3
Bagan Alir Dokumen-dokumen yang Digunakan dalam Pendistribusian Bahan Bahar Minyak (BBM)

PR _ P A T

DEPOT
KAPAL | Selama Penerimaan | :
| (Kegiatan Pemompaan) Setelah Penerimaan Periyaluran
- Certificate of - Certficaignf Quantifyiset - Discharge Record - Flulshing pipa
Quantity |_oad _ % qu_ﬁ_omﬁm of Ocm_:;\ Load | Dermaga >{- Dry Certifivate Lw PNBP _
- Certificate of - Notice of Rediness - Log Book (Laporan |- Cargo Receipt —
Qualitiy Load 3 B/L Penerimaan BBM di _ - Query Bulk Tanker Cargo
- Notice of Rediness Tangki Timbun) Discrepancy
- B/L L i - Letter of Protest
- Tanker Time Sheet
- Tank Ticket
- Certificate Quantity
- Discharge Requisition Discharge
Part Sheet - Certificate

Plant for Discharge
Tank Ticket (Tangki
Timbun)

Ullage Record

QualityDischarge

Sumber : Data diolah
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Lampiran 4

Prosedur Pembelian Pembayaran BBM

Serta Pembuatan PNBP/DO (Delivery Order)

Bank Depot Pelanggan Pertamina Pusat
Setoran Create & Print Pelanggan Setoran Bank,
Bank DO/PNBP » menerima DO/ by Customer ke
PNBP by Depot Rekening
1 Pertamina Pusat
; S—
Pencana
Payment
y
Create SO by
Bank (OPBS)

Sumber : PT. (Persero) Pertamina Depot Tanjung Wangi Banyuwangi, 2005

rrrrrrrr

RIS
o | ETTTL A
Pl i RS
ﬂr\%ﬂ R \";.
pat
P
b : 2
i L Tt p



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pertanyaan Ya | Tidak | Keterangan

- Apakah mencegah terjadinya kebocoran, o —T
mencegah pencemaran lingkungan yang
ada di lingkungan perarian dan sekitarnya
diotorisasi oleh bagian yang berwenang ? X

3. Prosedur
- Apakah terdapat prosedur tentang
pendistribusian BBM secara tertulis dan
jelas 7 ‘ X
- Apakah PT. Pertamina telah
melaksanakan kegiatan pendistribusian
BBM sesuai denhan prosedur yang
diietapkan? X
- Apakah pendistribusian BBM terjadi
karena didukung oleh kebutuhan
masyarakat? X
- Apakah dengan mengikuti prosedur
pendistribusian BBM tujuan PT.
Pertamina untuk memenuhi kebutuhan
BBM bagi lapisan masyarakat dapat
terpenuhi secara tepat dan cukup? X
- Apakah penyebab kelangkaan BRM
dimasyarakat dikarenakan keterlambatan
dalam pendistribusian BBM? X
- Apakah sistem penyusunan anggaran
dibuat setiap 1 tahun sekali ? X
- Apakah anggaran yang dibuat PT.
Pertamina , digunakan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan organisasi

operasional PT. Pertamina ? X .



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pertanyaan

}Ya
7J

Tidak

Keterangan

!
:

1

4. Praktek sehat

Apakah PT. Pertamina telah mengikuti
tahap-tahap pendistribusian mulai preses
pembuatan BBM(kilang minyak) sampai
ke konsumen?

Apakah tangki dalam menyalurkan BBM
sesual dengan daerah penyaluran yang
telah ditetapkan PT. Pertamina ?

Apakah ongkos angkut untuk BBM
premium dibebankan ke mobil tangki
eksportir? A

Apakah ongkos angkdt untuk minyak
tanah dibebankan ke PT. Pertamina ?
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. Lampirau 10
PT PERTAMINA (PERSERO_)_

~

BILL OF LADING

N drkadiabganinvin s bl
EHIPPED in spperent §00d order and CondItIon DY ........cocodmibbiobisipuminein ioh moiniirautom il ot e o corn B RS o ]
on board the ....... i it %7 5 OO 0 Ly 1 e oA MM (5 A0 T SR T e whets of 2
.............................. massesorners 1B NEREROT, DU TG POIL Of .......ooiipiniibindhaibonnsebicrkbivtt oot e Lo 1t i Tt S S 3
a quantity in bulk as below and to be (Ielivere..i (subject to the liberties, conditions, exceptions and limitation 4
Bereinafter contained) in- the like order and condition at VRe POt o u i i siovrsvmititbesssss siiiVosilors ibesasceior b S
................................................. veessssensnasenennenenenses OF 50 near thereunto as she may safely' get and there discharge 6
BELO .oioiirsnranseiansssrsssevsnsssasssensrassuenenonss ssanieensoesssaine ioesoatiimiintoes I i ol ins T :
or order on payment of freight in accordance with the charterparty hercinafter mentioned or failing such mentioned 8
freight shall be deemed to be earned on commencement of loading. Any freight prepaid to be nen-returnable, 9
vessel lost .or -not lost. 10

*QUANTITY andd 40ADE AS FURMNISHED BY SHIPPER

Long tons = Tong tons =
Metric tons = Metric tons =
U.S. Barrels @ 60°F = (1.8, Darrels @ 0Q°F =
Liters @ 15°C = Liters @ 15°C .
Liters observed i Liters observed =
Liters at 60°F = Liters at 60°F =
U.S. Gallons at 60°F = 1S, Gallens at GOVF =
U .S. Gallons Obs = U.S. Gallons Ohs =
Kilo Grams & Kilo Grams =
.

Where it is impracticable to ascertain the 1t i quun'ity before this
Bill of Lading is signed, the quantity should be = ciad 2y avraxinate.

Weight, quantity, quality, grade o  cxnlidien uaknown.  Vessel not  accountabwe for  leak-- 11

age. 12

This' shipment {s Sastied under and puirsr - (vteray o0 the oIMMSERatcd o il 13
........................................................................................................................ st 14
PCIWEEI . (lisussnsssfiunsassosssnesneclibsbinilnsseisssssntiorsssesars oo ipsibinasnnrian i B R T it o W 15
- R RS RUNCHESETONN, W SR S AL S . SETOR R e

and all the terms whatsoever of the said Choier sxcept the wmie and payment of ficight specified ihersin apply 17

to and govern the right of the partics concernci in {his shinment. 18
Freight shdll be deemed to be earncd on cormenement of loading . 19

* Clauses 1 to 8 inclusive on the revo = of thiz Ri'i of Lading are incorperated hercin wud form 20
part of this Bill of Lading. 21
IN WITNESS whereof the Master of the it Vegael hath affirmed to .. ......................................................... 22

Bills of Lading al of this tenor an? Jus one of whick being  accomplished the othei(s) to 23
stard void. 24
DRIE R i VARG SRR SN s R e s 0 R e PR M S the 3 day ' 25

- e R Lo o s i b 20
.................. )

Master 28
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NODampiran 12
OGAS BUNIE NEGARA

N

N

EMASARAN | Y
Bonyowangi. -
Yunada fth

Urntin £ Caypge Y Tanjung VWangi

S&aRIE W N 551.’.‘ AT PROTES
Cﬁ‘{ﬁt., CRITFASCY & L}E’i'TEh QF PROTEST
Berdasarkan  angka-angka perhitungss: nek i, 1 Aveerding te o our  siisre  celeulation, Ve  have
. . . . 3 . i . ¥ .
cemi telah  terima  minyak-minyak HESOEHTAY: : received the grades and quantities shown  below
bosual dengan kelom Al Lo wift: ey A
fami  tidak  dapal  menwlujui agis ol W e almuble JordBendelic hsve ngures  wiith
besual  dengan vang jurnlak yang Faor o nin et S s - aalio 8 ) you have discharge
izhwa  tuan  telan  membongk s, R G R
hada kKolomm 3. . R rasSREREEEL G WIS ClLar o recold Ehis
Blch  sebab  itu kami IS T TSI R ' h ol
i sebagal tanda tidak setuju.
GRADE 8/L R G T Rl ! Ditrerence
Bbls. 60 °F e oF e GRS, o T SR O e : %
Fonacs o A : o o s s i o 3 Bl i R M e
PR, T B N e P A ae |
: ‘. A — - Se—
- { | ! &
———  ——— —-—— - - I . l
. - > : | »
Tanggal __Bongker iy
Date of Discharged
L~><p|anahm by Chial Office:
e SMENA UPPDNLY
Depot :“.mjunc* Wangi
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PT PERTAMINA (PERSERO)
UNIT PEMASARAN V

r
'

| NPWP ©1.001.6£4.9-051.000

HARGA DIPERHITUNGKAN PADA WAKTU HARI # TANSGAL

Dikirim vie 17297
SA No Bo.fpls BRI
—  SPMMo ‘BH]-ZElE4-

Ao Kode
% MinyakiProgik

TEV. madhiny
!.M}J
S Satua
n.l
="y

=

| 10P5,
!

L SP3MNC

n1293 - 1[R142,312,200.00

PR BBy

16,655,400

¥ e 3% D R St
e,
=

CHARGAFAKTURZ: -7:7%

Tanda langan yang
member: order

Y s

B A

Tarva tangzn yang

mensankan penyerahan :

o

SLAXET SANTOSO K

Tarca 1angan yang merenma :

Nama (hurul cetak)
Pangkat
Bagian

Tanca tangan Kasir

—

SUTISHD

Nama

|
Nogd _ « MW.IRBRA BULYADI | wema o = v ; g
No.Peg. - 492394 No. Peg. 431879 _ mon_g_,o=<mo¢;wmr_urw_ | NoPeg. ¥ 718578
R ToL. tnggat  24.05.2005  5/26.05.2005  { voL - 23.05.2905
b - ~ % .
M e i ey Hallo Pertggpiga 08001 255505450 03415302136 No.: 1832633
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